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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul ‘Implementasi Maqashid Syariah Masyarakat Petani
Desa Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo’ bertujuan untuk
menjawab dua pertanyaan, yaitu: Bagaimana Implementasi Maqashid Syariah
pada masyarakat petani desa Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten
Situbondo dan Bagaimana permasalahan implementasi dari Magqasid as-Syari’ah
di desa Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus
relasi ekonomi, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data yang telah terkumpul di analisa secara deskriptif kualitatif
dengan pola induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, yang pertama; implementasi
Magqasid As-Syari’ah menjadi sangat penting bagi sumber daya manusia sendiri
demi tercapai nilai sosial-ekonomi yang baik untuk lingkungan masyarakat petani
desa Selomukti sendiri. Sebagaimana tujuan dari hidup di setiap dimensi Maqgasid
As-Syari’ah yang lima adalah menjaga dan memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta demi sebaik-baiknya hidup di dunia dan di akhirat. Kedua;
permasalahan implementasi di setiap indikator dalam lima dimensi Maqgasid As-
Syari’ah menjadi tanda bahwa masyarakat masih belum sepenuhnya paham dari
tujuan syariat yang harus di penuhi sebagai dasar dari nilai kesejahteraan dan
kemaslahatan yang wajib di capai manusia sendiri sebagai wakil Allah SWT di
dunia dengan menjaga dan memelihara alam beserta isinya dengan landasan
indikator di lima dimensi pada Magqgasid As-Syari’ah. Sehingga dalam
kesimpulannya, implementasi Maqgasid As-Syari’ah pada masyarakat petani desa
Selomukti menjadi ‘momok’ dalam mengembangkan serta menciptakan suasana
kehidupan masyarakat yang baik dalam menciptakan kemaslahatan bagi manusia
sendiri di dunia dan di akhirat kelak.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, saran yang dapat menjadi masukan
untuk pemerintah daerah, kecamatan dan Desa, adalah sistem pendataan yang
harus lebih di integrasikan dan lebih baik lagi. Mengingat setiap kebijakan adalah
harapan seluruh warga, kondisi sosial dan ekonomi penduduk wajib memiliki ke
akuratan data yang baik juga.

Kata kunci: Islam, Manusia, Maqashid as-syariah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya, ekonomi menjadi hal yang sangat esensi di setiap
kehidupan masyarakat. Terutama dalam Islam, Ekonomi Islam sendiri merupakan
ajaran yang bersifat Syumuliyah, yaitu mencangkum seluruh aspek kehidupan.!

Ekonomi Islam kini sudah menjadi #rending dalam dunia perekonomian di
wilayah lokal ataupun internasional. Ekonomi syariah atau ekonomi Islam sendiri
menurut sejarahnya sudah mengakar di dunia ke-Islam-an sejak turunnya Wahyu
kepada Nabi Muhammad saw bahkan di dalam sebuah buku yang berjudul Reading
In Islamic Economic Thought karya Abdul Hasan Sadeq dan Ghazali tahun 1992
menyebutkan bahwa umur dari ekonomi Islam/syariah sesungguhnya sama tuanya
dengan peradaban Islam itu sendiri?.

Kesadaran ini sudah membangkitkan umat Islam sendiri dalam
menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam setiap aktifitas ekonomi mereka,
entah dalam perbankan atau aktivitas keuangan lainnya. Dengan pertumbuhan
yang pesat ini, pasar Ekonomi Syariah menjadi potensi yang kuat selain dalam
mensejahterakan umat juga sebagai dakwah dalam memajukan perkembangan
agama Islam di zaman yang cepat berubah ini.

Menurut 7The Pew Forum on religion & publi life tahun 2010, menyajikan

data yang menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia merupakan jumlah

! Irfan Syauqi Beik, “Islamisasi Ilmu Ekonomi’, dalam Jurnal Islamiconomic: Jurnal Ekonomi
Islam, Volume 7 No. 2, 2016, 184
2 Ibid.



Oleh karena itu, dari kedua problem tersebut, dibutuhkan metode
pendekatan ‘Islamisasi Ilmu Ekonomi’ yaitu dengan melalui pendekatan
Integratif. Y aitu memosisikan ilmu ekonomi konvensional sebagai benchmarklalu
dimodifikasi kemudian di-insersi nilai-nilai Islam di dalamnya sehingga bisa
melahirkan ilmu ekonomi Islam yang memiliki perbedaan secara filosofis dan
praktis?.

Tujuan dari pembangunan ekonomi tersebut memiliki dasar bahwa
ekonomi dalam Islam bukan hanya menitik beratkan kepada pembangunan
pertumbuhan ekonomi secara global ataupun umum saja, akan tetapi pembangunan
ekonomi menurut Islam juga menitik beratkan kepada kualitas manusia di
dalamnya terkhusus kepada umat Muslim sendiri. Sebagaimana Islam sendiri
adalah agama yang memang di utus untuk memperbaiki Akhlak yang dengan
akhlak tersebut menunjukkan bahwa kualitas manusia untuk peradaban harus
menjadi contoh yang lebih baik dari yang lain untuk kebaikan bersama.

Salah satu daerah yang memiliki potensi swasembadaya pangan besar
adalah pulau jawa yang memang secara statistik, Pulau Jawa memiliki jumlah
tinggi dalam kontribusinya meningkatkan potensi yang tinggi terhadap ketahanan
pangan daerah maupun nasional. Terutama Jawa Timur, seperti yang di gambarkan
pada data di bawah ini. Padi menjadi elemen pertanian yang kuat sebagai produsen
pertanian yang ada di Indonesia. Akan tetapi angka dari BPS menunjukkan bahwa
Provinsi Jawa Timur menjadi lumbung pangan terbesar dari pada provinsi lainnya

di setiap daerah. Bukan hanya padi, akan tetapi komoditi lainnya memiliki nilai

3 Tbid.



penduduk muslim terbesar pertama di dunia setelah India dan Pakistan. Nilai
tersebut berjumlah 12,7% dari penduduk bumi. Jumlah tersebut menjadi potensi
besar bagi nilai pembangunan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. tinggi dari
pada daerah lain. Dalam kontribusinya pun terhadap pangan nasional serta nilai
ekspor sangat tinggi.* Maka dari itu, Jawa Timur menjadi penyumbang jumlah
komoditas pertanian terbesar kedua tingkat nasional.

Hal tersebut memang terjadi karena lahan yang dimiliki daerah Jawa Timur
memiliki nilai lahan 34.062 yang mana terbagi menjadi dua 2.226 lahan Non
irigasi dan 31.836 lahan irigasi.> Kontribusi besar tersebut tidak lain memang di
dukung dari mayoritas mata pencaharian penduduk masyarakat Situbondo adalah
bertani lalu di ikuti oleh nelayan.

Sub daerah yang memiliki potensi tersebut di kabupaten Situbondo adalah
kecamatan Mlandingan. Kecamatan Mlandingan yang memiliki luas 39,61 Km?
dengan luas panen 3440 ini memiliki potensi pertanian yang lumayan besar.
Disertai mayoritas pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat kecamatan
Mlandingan adalah bertani, nelayan, berdagang, dan di ikuti oleh perantauan ke
kota/urbanisasi.

Kecamatan Mlandingan sendiri memiliki tujuh desa yang mana diantara

tujuh desa ini desa Selomukti adalah desa yang memiliki luas lahan yang paling

4 Wijayanto, Ekspor Komoditas Pertanian Jatim Peringkat Dua Nasional, di akses di
https://radarsurabaya.jawapos.com/ pada tanggal 19-06-2019

S BPS JATIM, “Luas Lahan Sawah Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Pengairan di Provinsi Jawa
Timur 20167, < https.//jatim. bps.go.id/, Di akses pada tanggal 15 Januari 2019, Jam 21.25 WIB
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lebar dari pada desa yang lain serta jumlah penduduk yang lebih banyak dari pada
jumlah penduduk desa yang lain.

Penduduk desa Selomukti juga 100% beragama Islam. Oleh karena itu, dari
dasar dan sumber yang ada. Sistem pembangunan ekonomi terkhusus pada aspek
pertanian di desa ini harus lebih ditekankan dan di perjelas akan kualitas
pembangunan manusianya. Terkhusus dalam pandangan Islam sendiri, yang mana
dari aspek pembangunan, Islam sendiri memiliki konsep kemaslahatan yang
terperinci dari sebagian ulama klasik ataupun kontemporer bahwasanya
kemaslahatan adalah aspek yang harus manusia capai untuk menjadikan kehidupan
yang sejahtera di-dunia dan di-akhirat, 6 sesuai dengan perintah Allah SWT di A/
Quran dan As Sunnah.

Kesejahteraan yang menjadi nilai dari tercapainya aspek-aspek perintah
beserta larangan Allah SWT di dalam A/ Quran beserta di As Sunnah, beberapa
ulama kontemporer menjabarkan beberapa indikator utama dalam pemenuhan
prinsip hidup manusia di dunia antara lain; Agama (Ad din), jiwa (An Nafs), akal
(Al Aql), keturunan (An Nasl) dan harta (A/ Mal) inilah bentuk dari prinsip
Magqasid as-Syari’ah. " Menurut Imam al Ghazali dalam kitabnya /hya Ulumuddin
menjelaskan bahwa; tujuan dari syariat sendiri memiliki beberapa kriteria antara

lain; kesejahteraan manusia, yang terletak pada perlindungan agama atau

® Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, ‘Ekonomi Pembangunan Syariah’, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), 17

7 Muslimin Kara, ‘Pemikiran Al-Syatibi tentang Maslahah dan Implementasinya dalam
pengembangan Ekonomi Syariah’, (ASSETS, Volume 2, Nomor 2, 2012) 173-184



keimanan, jiwa, akal, keturunan dan kekayaan.® Hal demikian juga di paparkan
oleh salah satu ulama besar asy-Syathibi menyatakan bahwa kegiatan ekonomi
dikatakan mencapai tujuannya mencapai aspek lima perlindungan dalam syariat,
yaitu menjaga agama (hifdzu ad din), menjaga jiwa (hidfzu an nafs), menjaga akal
(hifdzu al agl), menjaga keturunan (hifdzu an nasl) dan menjaga harta (hifdzu al
mal).

Demikian indikator di atas hingga kini masih di gunakan oleh beberapa
lembaga survei atau personal dalam mengukur tingkat kesejahteraan manusia
(IPM) versi Islam. Sehingga dalam penelitian ini perlunya peneliti menggunakan
indikator, teori dan objek penelitian di desa Selomukti karena potensi dan ruang
yang sangat kuat akan indeks pembangunan manusianya, terkhusus kepada para
petani yang 100% adalah penduduk beragama Islam sehingga analisa penelitian
dalam judul Implementasi Magashid Syariah pada Masyarakat Petani Desa
Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo ini sudah sesuai dengan
kaidahnya atau belum.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti simpulkan dari

beberapa batasan identifikasi masalah dan batasan masalah antara lain;
1. Identifikasi masalah
a. Tingkat rendahanya implementasi dari masyarakat petani desa Selomukti

akan Maqashid Syari’ah

8 Agus Waluyo, Ekonomi Islam dalam bingkai Magqashid Asy-Syariah, (Yogyakarta, Ekuilibria,
2018). 80



Minimnya pemahaman akan tujuan dari syari’ah (Maqgashid as-Syariah)
masyarakat petani desa Selomukti

Penerapan amal dari Maqashid syariah yang masih belum diterapkan oleh
pemerintah desa Selomukti sebagai acuan pembangunan SDM desa.
Belum terciptanya nilai dari indikator kesejahteraan manusia dari aspek
Magqashid Syariah pada masyarakat petani desa Selomukti.

Tidak meratanya nilai pembangunan manusia terhadap aspek pemenuhan
dan pemeliharaan dari tujuan syariat.

Tingkat sumber daya manusia yang masih belum mencapai target dari
tujuan Syariat secara menyeluruh di desa Selomukti.

Tingkat pertumbuhan dan perkembangan ekonomi yang masih kurang di
sebabkan tingkat pemenuhan syariat sebagai landasan tumbuhnya sumber

daya manusia.

2. Batasan masalah

Penelitian ini tidak akan membahas keseluruhan dari identifikasi masalah

yang sudah di paparkan diatas, akan tetapi pada penelitian ini akan terfokus pada

beberapa poin saja, antara lain;

a.

Indikator Magqasid as-Syari’ah yang ter-implementasikan di desa
Selomukti kecamatan Mlandingan kabupaten Situbondo
Bentuk-bentuk dari setiap permasalahan dan manfaat yang ditemukan di

lingkungan masyarakat petani pada implementasi Magqasid as-Syari’ah.



C. Rumusan Masalah
Sebagaimana dijelaskan dan di paparkan di latar belakang masalah dan
identifikasi masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini antara lain;
1. Bagaimana implementasi Magasid as-Syari’ah pada masyarakat petani desa
Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo?
2. Bagaimana bentuk-bentuk permasalahan implementasi Magqgasid as-Syari’ah
di desa Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian terdahulu
yang sudah dan pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan di lakukan ini tidak merupakan pengulangan
atau duplikasi dari kajian/deskripsi yang telah ada. Di antara penelitian yang
memiliki tema yang sama antara lain;
1. Penelitian oleh Maya Masita Septiarini dan Sri Herianingrum

Magqasid as-Syari’ah sangat perlu dilakukan karena mayoritas
penduduk Jawa Timur adalah muslim. Akan tetapi, dari hasil penelitian yang
dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Maya Masita Septiarini ini masih
memiliki kekurangan dalam penggunaan data yang hanya menggunakan data
sekunder meski cakupan penelitiannya berada di ruang yang sangat luas.
Sehingga beberapa indikator yang menjadi hal yang perlu untuk di teliti tidak
di paparkan di dalam penelitian. Maka dari itu, aspek penting yang menjadi

dasar sebuah pengukuran pembangunan manusia dari segi aspek pemenuhan



lima prinsip kehidupan menurut Islam menjadi sangat penting juga untuk di
paparkan di sebuah penelitian. Sebagaimana di ketahui, bahwa ukuran sebuah
kesejahteraan sekelompok penduduk di suatu daerah tidak hanya di ukur
melalui data-data sekunder yang hanya berbentuk angka dan rumus saja.
2. Penelitian oleh MB Hendrie Anto

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh MB Hendrie Anto yang
sama menggunakan beberapa indikator I-HDI dengan prinsip Magasid as-
Syari’ah sebagai ukuran kesejahteraan dan nilai pencapaian pembangunan
manusia di OIC (Organisation of Islamic Coorporation).

Didalam penelitiannya menjelaskan beberapa poin dalam kebutuhan
sebuah negara Islam terkhusus dalam mengukur kemakmuran penduduknya
dilihat dari aspek pemenuhan indikator-indikator Magqasid as- syari’ah demi
keberlangsungan kehidupan manusia dari kemerosotan diri, kesehatan,
keturunan, intelektual dan kepercayaan. I-HDI dalam hal ini di harapkan bisa
menjadi acuan dalam meningkatkan daya guna dan level ekonomi di negara
yang mayoritas penduduknya beragama Islam sebagai sebuah ukuran
pembangunan manusia menurut Islam yang jelas dan akurat. Penelitian ini
menemukan dari sekian anggota OIC yang ada, disparitas susunan nilai di
beberapa negara yang [-HDI memiliki perbedaan yang rendah dari pada HDI
khususnya negara-negara di kawasan timur tengah dan beberapa negara juga
menderita dengan nilai yang memburuk dan di dominasi oleh negara-negara
di kawasan benua Afrika. Dalam penjelasan di penelitian ini mengindikasikan

bahwa semakin kaya suatu negeri, maka semakin sejahtera penduduknya



meskipun dengan indikator yang hanya merujuk kepada data yang
menjelaskan materi dengan pemaparan data yang menjelaskan non-materi
lebih sedikit.
3. Penelitian oleh Hamid Hasan dan Salman Syed Ali

Pemaparan berbeda oleh penelitian yang dilakukan oleh Hamid Hasan
dan Salman Syed Ali dalam penelitiannya, menilai pada kebijakan dari setiap
fokus dimensi pada Magqgasid as- syari’ah di OIC dengan menggunakan data
dari World Values Survey (WVS wave 6) dengan metodologi dari Alkire-
Foster Dual Cut-Off Counting. Dari penelitian tersebut Salman dan Hamid
memaparkan bahwa dari kategori penilaian OIC dalam aspek Magasid as-
Syari’ah Deprivation Index (MSDI)terbagi menjadi empat kategori penilaian;
(1) Very Highly multidimensionally poor (VMP), (2) Highly
Multidimensionally Poor (HMP), (3) Moderately Multidimensionally Poor
(MMP), (4) Weakly Multidimensionally Poor (WMP). Hasil penelitian
tersebut menemukan dari beberapa anggota OIC yang memiliki tingkat
kesenjangan yang tertinggi adalah negara Kazakhstan dan negara yang
memiliki tingkat kesenjangan yang rendah adalah Qatar. Dari hasil yang
ditemukan bahwasanya negara-negara memiliki penekanan pada kebijakan
yang signifikan pada setiap dimensi antara lain; yang paling penting adalah
dimensi kehidupan dan intelektual, sedangkan kebijakan signifikansi dimensi
yang paling kecil adalah keimanan dan kekayaan di dua puluh negara yang
cocok dengan data variabel dari World Values Survey. Dilihat rata-rata nilai

dari empat kategori, agama dan kehidupan masuk dalam kategori Very Highly
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Multi-dimensionally poor Countries. Properti disini terbagi menjadi dua yaitu
masuk dalam kategori Highly dan Moderately Multi-Dimensionally Poor
Countries. Sedangkan intelektual masuk pada kategori Weakly Multi-
Dimensionally Poor Countries.

4. Penelitian oleh Hady Amr dan Katherine Marshall

Berbeda dengan pemaparan dari penelitian Hady Amr dan Katherine
Marshall yang memberikan pandangan perihal pengembangan manusia di
kalangan Muslim. Jika ekonomi memiliki relevansi yang tinggi dan luas akan
suatu konsep yang merangkul demi meningkatkan kualitas hidup manusia dari
beberapa dimensi yang penting seperti ekonomi, kesehatan, pendidikan dan
kualitas hidup lainnya. Sedemikian pemaparan tersebut selaras dengan
pernyataan Amartya Sen, seorang peraih nobel ekonomi bahwasanya
pengembangan manusia itu selalu tidak jauh dengan artian suatu penilaian
pendapatan per-kapita masyarakat, angka harapan hidup, pendidikan dan
merujuk kepada aspek yang lebih luas yaitu kebebasan ber-demokrasi,
efisiensi sifat tidak korup dari pemerintah, kualitas lingkungan, dan kebebasan
media.

Dari hal demikian didalam penelitian tersebut mengambil beberapa
potensi kuat dalam membangun manusia di kalangan Muslim antara lain
adalah fokus kepada peran pemuda yang memiliki tingkat prioritas pendidikan
yang tinggi untuk di capai. Sebagaimana manfaat pendidikan sebagai media
produktifitas masa depan, mencangkup kehidupan sosial — pekerjaan masa

depan, kesejahteraan keluarga, hubungan masyarakat dan pemenuhan



11

kebutuhan individu. Yang kedua adalah pemerintahan, disini pemerintahan
menjadi hal yang krusial sebagai pembuat kebijakan di setiap pengaturan
negara secara umumnya. Kinerja pemerintah secara positif (Good
Governance) menjadi hal yang penting dalam membuat kebijakan yang
merujuk kepada kesejahteraan masyarakatnya; kebebasan dalam informasi
dan jurnalisme, kebebasan Hak dan perlindungan hukum, Transparansi
administrasi (Tidak ada tindak KKN), dan relasi antar bidang kepemerintahan.
Yang ketiga adalah tempat-tempat religi yang menjadi bagian dari
perlindungan hak masyarakat dalam melaksanakan ibadah dan memiliki nilai
dan makna sejarah yang tinggi atas pendidikan, kesehatan dan peran
kesejahteraan. Dan yang terakhir adalah kedudukan wanita sebagai bentuk
peran kesetaraan gender yang menjadi salah satu aspek yang tinggi dalam
membangun sosial dan ekonomi dan sekaligus terdapat tantangan hak
kemanusiaan.
5. Penelitian oleh Salman Ahmed Shaikh

Menurut sejarahnya yang di jelaskan oleh Salman Ahmed Shaikh
dengan judul Islam and Human Development memberikan penjabaran
bagaimana Islam memandang sebuah pengembangan manusia dari aspek teori,
kritik, konsep dan sejarahnya. Hal demikian di paparkan bahwa
pengembangan manusia menurut Islam adalah suatu konsep kehidupan yang
memiliki tujuan untuk mencari kebahagiaan, kesejahteraan dan kemakmuran
selama hidup di dunia setiap jengkalnya untuk kehidupan akhiratnya. Islam

adalah agama yang memiliki konsep dengan meraih setinggi-tingginya
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kesejahteraan manusia khususnya dan masyarakat umumnya. Dalam Islam,
hal yang perlu dibenahi terhadap pengembangan manusia di suatu lingkungan
masyarakat adalah lemahnya administrasi internal, komitmen dan manajemen

manusia sebagai penggerak pembangunan itu sendiri.

Tabel 1.1
Tabel Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang
Peneliti Perbedaan Penelitian Penelitian
Sebelumnya Sekarang
Maya Masita | Objek penelitian | Studi kasus | Studi kasus
Septiarini dan Sri Masyarakat Masyarakat
Herianingrum Muslim Provinsi | petani ~ Muslim
Jawa Timur Desa Selomukti
Indikator Dimensi | Angka Nilai  Substansi
Agama Kriminalitas dan | pencapaian
Angka Partisipasi | Magasid as-
Siswa  Sekolah | syari’ah sebagai
Agama indikator
kesejahteraan
MB Hendrie Anto | Objek Penelitian | Studi kasus di | Studi kasus
Negara OIC Masyarakat
petani  Muslim
Desa Selomukti
Indikator dimensi | Corruption Nilai  Substansi
Agama Perception Indeks | pencapaian
(CPI) Maqasid as-
syari’ah sebagai
indikator
kesejahteraan
Hamid Hasan dan | Objek Penelitian | Studi Kasus | Studi kasus
Salman Syed Negara OIC Masyarakat
petani  Muslim
Desa Silomukti
Metodologi Alkire-Foster Analisa lapangan
Penelitian Dual Cut-Off' | dan  wawancara
Counting langsung
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Hady Amr dan | Tujuan penelitian | Membangun 1. Menilai
Katherine konsep  Islamic- pencapaian
Marshall Human Islamic-
Development Human
Index Development
Indeks
2. Menganalisa
permasalahan
yang menjadi
unsur dari
kecilnya I-HDI
Salman  Ahmed | Tujuan Penelitian | Membangun 1. Menilai
Shaikh konsep pencapaian
Pembangunan Islamic-
Manusia menurut Human
Islam Development
Indeks
2. Menganalisa
permasalahan
yang menjadi
unsur dari
kecilnya I-HDI
Fokus Penelitian | Kajian Teori, | Kajian teori dan
Kritik, =~ Konsep | penerapannya
dan Sejarah menurut lapangan

Sumber: di olah dari lima penelitian.

Ukuran kesejahteraan manusia menjadi aspek utama bagaimana
manusia memiliki ukuran kemakmuran secara jasmani dan spiritual dalam
ekonomi. Selain itu juga menjadi hal yang penting bagi keberlangsungan
manusia sebagai pengelola sumber daya alam sebagai komponen utama dalam
membuat manusia sejahtera. Maka dari itu, sangat menarik untuk diteliti
bagaimana penerapan dari pembangunan manusia menurut Islam dalam hal ini
menggunakan dimensi manfaat dari Maqgasid as- syari’ah dengan setiap

indikatornya yang lima; ad Din, an Nats, an Nasl, al ‘Aql, dan al Mal.
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E. Tujuan Penelitian
Dari pemaparan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan
antara lain:
1. Mengetahui implementasi Magasid as-Syari’ah pada masyarakat petani
desa Selomukti kecamatan Mlandingan kabupaten Situbondo.
2. Menganalisa permasalahan yang terjadi terhadap kecilnya implementasi
Magqasid as- syari’ah di desa Selomukti.
F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan dari hasil penelitian yang berjudul ‘Implementasi Maqasid as-
Syari’ah Masyarakat Petani Berdasarkan Islamic-Human Development indikator
di Desa Selomukti, Kecamatan Mlandingan, Kabupaten Situbondo adalah sebagai
berikut:

1. Secara Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pencapaian
dari pembangunan manusia terhadap pertani yang ada di kawasan desa Selomukti
sehingga aspek nilai dan ukuran menjadi lebih terperinci dan spesifik sehingga
nantinya bisa menjadi referensi-referensi dari setiap penelitian lanjutan atau
kebijakan dalam setiap agenda pembangunan ekonomi, pertanian dan tentunya
manusia umumnya.

2. Secara Praksis

Bagi penulis, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengimplementasikan
segala teori-teori yang sudah peneliti dapatkan selama masa perkuliahan sebagai

bentuk usaha untuk memecahkan setiap masalah sosio ekonomi yang ada di
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lingkungan masyarakat lokasi penelitian. Bagi praktisi, hasil penelitian ini bisa
menjadi rujukan akan sebuah ukuran kesejahteraan masyarakat dengan melalui
indeks pembangunan manusia menurut Islam bagi stakeholder pembangunan
manusia seperti lembaga-lembaga pemerintah, lembaga keuangan yang memiliki
peran sebagai pengelola dan penyedia dana untuk kebutuhan masyarakat dan
lembaga-lembaga sosial yang bersangkutan. Bahkan bagi masyarakat, penelitian
ini memiliki stimulus bagi masyarakat terhadap kepekaan dan kesadaran akan
sosial ekonomi untuk membangun kualitas hidup secara mandiri menurut Islam.

. Definisi Operasional

1. Pembangunan Manusia

Seperti yang di kutip di laman ‘jpm.bps.go.id’ mengatakan konsep
pembangunan manusia adalah sebuah proses yang bertujuan untuk memiliki lebih
banyak pilihan, khususnya dalam pendapatan, kesehatan dan pendidikan.
Pembangunan manusia sebagai ukuran kinerja pembangunan secara keseluruhan
dibentuk melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencangkup
umur panjang dan sehat, pengetahuan dan kehidupan yang layak. Ketiga dimensi
tersebut direpresentasikan oleh indikator-indikator pendukung. UNDP (United
Nations Development Programee) 9 juga memaparkan bahwa tujuan utama
pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang menjadikan rakyat untuk
menikmati hidup dengan umur panjang, sehat dan menjalani kehidupan dengan

produktif.

 BPS, Indeks Pembangunan Manusia, https:ipm.bps.go.id/page/ipm, diakses pada tanggal 22
November 2018.
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Disisi lain, menurut pakar ekonomi dari Malaysia, Ahmad Shukri Mohd.
Nain dan Rosman MD. Yusoff , dalam bukunya yang berjudul Konsep, Teori,
Dimensi & Isu Pembangunan: menjelaskan bahwa secara umum pengertian dari
konsep pembangunan ialah konsep yang terdiri dari pertumbuhan ekonomi,
modernisasi, industrialisasi, normatif dan environmentalisme.

Sedangkan dalam teori falsafah pembangunan menurut Islam ialah
pembangunan atas manusia sebagai hakikat kehidupannya yang bersifat monisme
(segalanya bersumber dari Tuhan bersifat transendental dan bisa dibuktikan secara
empiris dan rasional) dan teologis (nilai baik dan buruk sesuai dengan perintah
Tuhan). Pembangunan menurut Islam sendiri ialah suatu proses memakmurkan
kehidupan dunia dalam segala aspek kehidupan; sosial, kesenian, politik, dan
ekonomi serta sistem kehidupan berdasarkan syariat Allah SWT.!° (Al-Quran) dan
Rasul Nya (As-Sunnah).

Singkatnya, setiap usaha dan aktivitas pembangunan yang merangkum dari
aspek fisik dan spiritual di setiap individu dan masyarakat serta negara adalah
suatu bentuk kehendak agama yang merupakan bentuk pengabdian kepada Allah.
swt dengan asas agama, demi tercapainya kehidupan yang sejahtera dan bahagia
lahir dan batin secara mutlak dan hakiki. sehingga prinsip yang di gunakan dalam
teori pembangunan perspektif Islam sering di sebut sebagai Paradigma Tauhid

yang memiliki 3 asas utama yaitu (1) 7auhid (2) Khilafah (3) Akhlak.

10 Ahmad Shukri M. Nain dan Rosman MD. Yusoff, ‘Konsep, Teori, Dimensi & Isu Pembangunan’,
(Malaysia, Mupakat Jaya Percitakan, 2003),, 94-96
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Implementasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah sejauh mana
penerapan Magqasid as- syari’ah oleh para petani yang berdasar dari lima prinsip
dasar kehidupan menurut Islam antara lain; ad Din, an Nafs, an Nasl, an ‘Agl dan
al Mal. pada lingkup ini, permasalahan yang menjadi penghambat pembangunan
manusia pada petani adalah aspek yang perlu diperhatikan untuk dilakukan
evaluasi secara khusus ataupun umum.

2. Islamic — Human Development

Konsep dari I-HDI ini sendiri sebagaimana sejarahnya sudah muncul pada
tahun 1990 sebagai landasan dalam mengukur perkembangan manusia dari
perspektif Islam. Sebagaimana di jelaskan dalam HDI secara umumnya belum
cocok dan cukup untuk mengukur perkembangan manusia dari segi pandangan
Islam, sehingga dari perbedaannya antara lain berada pada dimensi ukurannya. I-
HDI bukan hanya mengukur perihal Material Walfare (kesejahteraan materi) akan
tetapi juga mengukur dari aspek Non-Material Walfare (Kesejahteraan non-
materi). Selain itu, di dalam pembahasan I-HDI juga memiliki peran dalam
mengemukakan ukuran dari pencapaian Maslahah yaitu dengan terpenuhinya Nilai
dan Lingkungan yang Islami antara lain; ad Din, an Nafs, al ‘Aql, an Nasl dan al
Mal.'!

Penelitian ini merujuk kepada aspek untuk mengukur pencapaian yang ada
di daerah pedesaan yang notabene mayoritas penduduk bekerja sebagai petani yang
seharusnya menjadi asas awal sebuah penilaian kesejahteraan masyarakat dari

aspek pencapaian Maqasid as- syari’ah. Sebagaimana di jelaskan oleh MB Hendrie

1 Ibid., 77
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Anto bahwasanya kesejahteraan secara materi sebagai bentuk property ownership
dengan level yang tinggi adalah dengan pengelolaan distribusi yang baik
sebagaimana juga dijelaskan dalam Firman Allah SWT. pada surah a/-Hashr ayat
7 adalah yang terpenting yaitu distribusinya. Sehingga penting disini apakah
pencapaian distribusi hasil panen para petani menjadi dasar juga pengembangan
manusia menurut Magqasid as- syari’ah di dalamnya.

Islamic-Human Development Indeks dalam penelitian ini akan membahas
indeks pembangunan manusia menurut Islam pada masyarakat petani di desa
Selomukti. Dimensi dan indikator pengukuran pembangunan manusia tersebut
menggunakan konsep perhitungan dan analisis ekonomi dan sosial berbasis
syariah. Dalam pengertian pembangunan manusia secara Islami ialah indeks yang
bukan hanya memaparkan penilaian dari aspek statistik data dan angka saja tetapi
juga melihat nilai-nilai substansi yang tercapai.

Dimaksudkan dalam hal ini, masyarakat petani yang ada di sekitar
teritorial Desa Selomukti sadar dan paham akan ukuran kualitas manusia yang
mereka miliki sebagai pelaku ekonomi bidang produksi swasembadaya pangan di
daerah tersebut. Kesadaran dan pemahaman ini memiliki tujuan agar para petani
dan pemerintah daerah tersebut bisa melakukan optimalisasi dan evaluasi setiap
dimensi yang masih memiliki nilai kurang dalam pemenuhan dimensi dan indikator
ukuran pembangunan manusia menurut Islam. Tindakan tersebut bentuk
menumbuhkan ekonomi dan sosial dari aspek materil dan spiritual menurut syariat
Islam.

3. Magqasid as- syari’ah
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Sebagaimana acuan kajian dalam penelitian ini adalah merujuk kepada
pencapaian pembangunan manusia berdasarkan Magasid as- syari’ah yaitu
dimaksud untuk mengukur bentuk pencapaian syariah sebagai bentuk
kemaslahatan di lingkungan masyarakat petani. Karena dalam pengertian Magasid
as- syari’ah ialah tujuan dari syariat Islam sendiri, ialah meningkatkan
kesejahteraan manusia dengan perlindungan pada keimanan (ad Din), jiwa (an
Nafs), keturunan (an Nasl), akal (an ‘Agl) dan kekayaan (al Mal).

Dasar dalam indikator dan dimensi sebagai ukuran pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan dimensi Maqgasid as- syari’ah yaitu dimensi dari
aspek agama dan keagamaan (ad-Din), dimensi dari aspek jiwa dan kemanusiaan
(an-Nafs), dimensi dari akal pikiran, intelektual dan hak cipta (al-‘Aql), dimensi
dari aspek keturunan, sosial dan lingkungan (an-Nas/) dan dimensi dari aspek
kekayaan, harta dan kepemilikan (a/-Mal). Dengan pengukuran indeks dari
dimensi-dimensi tersebut, penelitian ini akan mengambil beberapa sampel dari
sumber data primer.

. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Riset ilmu ekonomi akan memiliki kedalaman akar Ontology, kekukuhan
batang dahan ranting Epistimology serta kelebatan daun dan buah Axiology
jikalau berada di dalam satu keselarasan filosofi ilmu yang baik dan benar.'?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Yang mana, penelitian ini menunjuk

12 Sonny Leksono, ‘Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi dari Metodologi ke Metode’, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), 18.
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pada penyelidikan tentang kehidupan ekonomi (masyarakat, perusahaan, negara
dan lain sebagainya), sejarah perkembangan maupun kemunduran ekonomi,
berbagai tindakan seseorang pelaku ekonomi ataupun kebijakan entitas bisnis. Di
pengertian yang lain dengan maksud yang sama, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berdasarkan latar alamiah yang menghasilkan suatu hasil secara
alamiah tanpa adanya campur tangan manusia. Hasil penelitian ini adalah tampilan
yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati peneliti serta benda-benda
yang diamati sampai mendetail.!* Penelitian ilmu ekonomi Islam ini, yaitu tentang
pencapaian pembangunan manusia Human Development yang memang
berdasarkan keadaan ilmiah dari suatu hasil penyelidikan terhadap suatu kondisi.
Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini melalui studi kasus dari
implementasi hidup para petani dengan sistematika /Islamic — Human
Development indikator di desa Selomukti.
2. Data dan Sumber Data
a. Data
Pada dasarnya Pengelompokan data bersifat variatif, tergantung dari
mana seseorang memandang data penelitian tersebut.' Data yang terkumpul
dalam penelitian ini mencangkup; 1) data tentang Index Pembangunan
Manusia dan Pendapatan Per-Kapita masyarakat Selomukti kecamatan
Mlandingan kabupaten Situbondo, 2) data kependudukan desa Selomukti

Kecamatan Mlandingan, 3) data kesehatan desa Selomukti kecamatan

13 Suharsimi Arikunto, ‘Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik’, (Jakarta: Rhineka Cipta,
2010), 3.
4 Muhammad Idrus, ‘Metode Penelitian Ilmu Sosial’, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 3.
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Mlandingan Kabupaten Situbondo, 4) Data tentang geografis dan lahan desa
Selomukti kecamatan Mlandingan, dan 5) data tentang informasi
pembangunan, pengalokasian dan bantuan pemerintah desa, kecamatan,
kabupaten dan provinsi kepada sektor agriculture dan para petani yang ada di
desa Selomukti.
b. Sumber data
Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui dua sumber;
1) Data utama (Primer)

Sumber data utama adalah data yang diperoleh langsung dari
objek penelitian antara lain; a) Petani di Desa Selomukti, b) Perangkat desa
Selomukti di setiap sub-daerah, c) kepala camat Kecamatan Mlandingan,
d) tokoh masyarakat desa Selomukti, e) Kepolisian Kecamatan
Mlandingan, dan e) Kepala staff UPTD Puskesmas Mlandingan.

2) Data kedua (Sekunder)

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak
secara langsung. Sumber ini adalah sumber yang tidak secara langsung
berkaitan dengan data primer. Sumber data sekunder ini meliputi a)
masyarakat yang memiliki lahan pertanian di desa Selomukti beserta
tokoh-tokoh yang ada, b) MB Hendrie Anto, dengan judul ‘ Introducing an
Islamic Human Development (I-HDI) to Measure Development in OIC
Countries’, ¢) Badan Pusat Statistika wilayah Provinsi Jawa timur,
Kabupaten Situbondo dan Kecamatan Mlandingan, d) buku-buku, misalnya

buku karya M. Umer Chapra yang berjudul ‘Islam dan Pembangunan
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Ekonomi, Islam dan Tantangan Ekonomi’, buku karya Irfan Syauqi Beik
dan Laily Dwi Arsyianti dengan judul ‘Ekonomi Pembangunan Syarial’
dan buku karya Agus Waluyo yang berjudul ‘Ekonomi Islam dalam bingkai
Magqashid Asy-Syari’ah’ serta buku karya Nurul Huda, dkk yang berjudul
Ekonomi Pembangunan Islam.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara lain;

a) Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung masyarakat di
desa Selomukti entah mereka yang bekerja sebagai petani, pemilik
lahan dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya.

b) Wawancara, proses interaksi peneliti dengan pihak-pihak terkait yang
memiliki peran dalam tujuan penelitian ini, di antaranya; 1) tokoh-
tokoh Masyarakat desa Selomukti, 2) pejabat publik desa Selomukti,
3) petani (pemilik dan pengelola lahan) desa Selomukti, 4) masyarakat
sekitar desa Selomukti yang tidak memiliki kriteria sebelumnya.

¢) Dokumentasi, mengumpulkan data yang memiliki relevansi terhadap
tema penelitian dengan berbagai bentuk seperti dokumen, jurnal,
maupun laporan, seperti; 1) Data Indeks pembangunan manusia di
Situbondo dan Mlandingan, 2) data luas persawahan dan hasil produksi
swasembadaya pangan di kecamatan Mlandingan, dan 3) literatur
lainnya yang relevan dengan topik penelitian.

4. Teknik Analisis Data



23

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode
ini dilakukan dengan cara membaca data, membandingkan dan menganalisis sesuai
dengan metodologi dan teori yaitu Maqgasid as- syari’ah sehingga menemukan
kesimpulan yang sesuai. Hasil analisis ini berupa penjabaran yang bersifat
rekomendasi.

Di dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan bagaimana
penerapan dari dimensi dari Magashid Syariah pada masyarakat petani desa
Selomukti sehingga tujuan dapat ter-deskripsikan untuk menjadi pertimbangan
pembangunan manusia di daerah setempat sehingga aspek Sumber daya manusia
di desa Selomukti pun semakin baik demi kemajuan perekonomian desa dan
daerah.

Peneliti mengumpulkan data sebelum dan selama proses penelitian ini
berlangsung secara bersamaan, lalu data yang di dapat dari sumber utama dan
kedua hasil observasi akan diperkuat dengan literatur yang memiliki keterkaitan
yang kuat perihal implementasi Maqgashid Syariah dan kehidupan masyarakat
petani.

Selain itu juga penyajian data dari wawancara dan observasi akan
memperkuat hasil data dari masyarakat di desa Selomukti secara umum dan
khusus. Dari data yang sudah terkumpul akan di analisis secara mendalam dengan
teori yang relevan, hingga nantinya diperoleh hasil yang akurat dan objektif.

5. Teknik Triangulasi data
Triangulasi data untuk mencari dengan cepat pengujian data yang sudah

ada dalam memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan serta program yang
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berbasis pada bukti yang telah tersedia.!> Dari kasus dan pemaparan metode serta
sumber data di atas, bentuk triangulasi data pada penelitian ini yaitu

Gambar 1.1
Triangulasi Data

balai desa, petani, POLSEK,
UPTD Puskesmas dan
Kantor Kecamatan

wawancara dan data
sekunder (angka dan teori)

observasi masyarakat Petani
desa Selomukti

uendursoy

Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini tersusun dari beberapa bagian yang sistematis antara
lain:

Bab 1, pendahuluan. Pada bab ini adalah bagian awal dari sebuah laporan
penelitian. Terdiri dari; latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tinjauan pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian (jenis penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik analisis data) dan

sistematika pembahasan.

15 Bachtiar s. Bachri, “Meyakinkan Validitas data melalui Triangulasi pada penelitian Kualitatif”,
Kurikulum dan Teknologi pendidikan, fakultas ilmu pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Hal
55
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Bab 2, kajian pustaka. Bagian ini mengulas tentang kerangka teori atau
konsep yang memuat penjelasan secara teoritis sebagai landasan atau komparasi
analisis dalam melakukan penelitian. Teori-teori yang digunakan adalah teori
ekonomi Islam yaitu tentang teori ‘ maqgashid Syariah’.

Bab 3, Data Penelitian. Bagian ini memuat deskripsi dan penjabaran
sumber data menurut lapangan mengenai variabel dalam penelitian yang berjudul
Implementasi Maqgashid Syariah pada Masyarakat Petani Desa Selomukti
Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo, Pada bab ini, pada bab ini
penyajian deskripsi data dimuat secara detail dan lengkap.

Bab 4, Analisis Data. Bagian untuk menganalisis sumber yang berisi
tentang analisis data yang telah dikumpulkan kemudian dideskripsikan sebagai
jawaban atas permasalahan yang diteliti sebelumnya;

1) Implementasi Maqgashid Syariah pada masyarakat petani desa
Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo

2) Permasalahan yang terjadi terhadap implementasi Magasid as- syari’ah
masyarakat Petani desa Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo

Bab 5, sebagai bab penutup, merupakan bagian terakhir yang berisi
kesimpulan. Pada bagian ini juga terdapat saran-saran dari peneliti untuk para
peneliti selanjutnya, kepada praktisi dan kepada pemangku kebijakan daerah
terkait. Isi saran yang diberikan sesuai dengan pokok dan inti permasalahan yang

bersifat membangun.
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BABII
IMPLEMENTASI MAQASID AS-SYART’AH MASYARAKAT PETANI
DESA SELOMUKTI KECAMATAN MLANDINGAN KABUPATEN
SITUBONDO
Magqasid Syari’ah

Magqasid as-syari’ah ialah sebuah nama atau /agab yang terdiri dari dua
lafaz, yaitu Maqasid dan Syari’ah. Magasid merupakan bentuk jamak dari kata
Magsud. Akar kata berasal dari 177l tsulathi yang artinya tujuan, maksud, objektif,
prinsip, niat, dan sasaran.'® Sedangkan Syar7’ah berasal dari kata Syara’a berarti
‘jalan menuju sumber mata air’. Menurut As-Syatibi Syariah berarti seluruh aturan
agama yang mengatur tentang tingkah laku, ucapan dan kepercayaan manusia.

Di dalam buku yang di tulish oleh Arif Wibowo, mengutip dari buku karya
Wahbah Zuhaili yang berjudul Ushul Figh al Islami menjelaskan, Magasid ialah
nilai dan sasaran Syara’ yang tersirat dalam seluruh atau bagian terbesar dari
sebuah hukum. Sebagaimana ia menyatakan;

o walSoT @ gl gl Claa¥ly el a el Aolie
M e gLl oy ) BN (P PR IR AP & o Lgedons

Sl e S
Artinya; “maqasid as-Syariah adalah makna-makna atau
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan bagi syara’dalam seluruh
hukum-hukumnya. Atau maqashid asy-syari’ah berarti juga
tujuan akhir dari syariat dan rahasia-rahasia yang telah

ditetapkan oleh pembuat syara’ mengenai kecenderungan-
kecenderungan hukum-Nya”

16 Agus Waluyo, ¢ Ekonomi Islam dalam Bingkai Magashid Asy-Syari’ah’, (Yogyakarta, Ekuilibria,
2018), 16
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Pengertian Magqasid as- syari’ah menurut ar-Raisuni sebagaimana
dinyatakan oleh imam As-Shatibi dalam kitabnya yang berjudul Nadzariyah al-
Magqasid ‘inda al-Imam al-Shatibi dan Al-Fikr al-Magqasid menjelaskan bahwa
Maqasid as- syari’ah ialah;

Slall bl Ladd oY dn il casy ) SLWI s e )l dolie
Artinya: “Maqasid as-Syari’ah adalah tujuan-tujuan yang
diletakkan oleh syari’at untuk merealisasikan kemaslahatan
umat manusia.”!’

Menurut Ibn ‘Ashur, yang dimaksud dengan magqasid al-shari’ah al-ammah
adalah:

Artinya: “Makna-makna dan hikmah-hikmah yang diperhatikan
Tuhan dalam seluruh ketentuan syariah, atau sebagian besarnya
sekiranya tak terkhusus dalam satu macam hukum syariah yang
khusus™®

Adapun menurut Auda, Magasid berarti pemahaman yang dikehendaki
oleh Allah dan Rasul-Nya melalui penetapan hukum-hukum-Nya yang diambil
oleh para mujtahid dari teks-teks Syariat.

Al-Qardawi mengatakan bahwa Maqasid as- syari’ah adalah tujuan yang
menjadi target teks pada hukum-hukum partikular untuk direalisasikan kedalam
bentuk kehidupan manusia; Baik berupa perintah, larangan, dan mubah, untuk

individu, keluarga, jamaah, dan umat.

7 Muhammad Khotibul Umam, ¢ Pengembangan konsep Maqgashid al-Syari’ah menurut Ahmad Ar-
Raisuni’, dalam Makalah pada Mata kuliah Ushul Figh, Magister Studi Islam, Fakultas Ilmu
Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Desember 2017.

8 Chamim Tohari, ‘Pembaharuan Konsep Maqasidal-Shari’ah Dalam Pemikiran Muhamamad
Tahir Ibn ‘Ashur’, Dalam Jurnal Al-Maslahah—Volume 13 Nomor 1 April 2017, 475
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Islam memiliki sistem ekonomi fundamental yang berbeda dengan sistem
ekonomi konvensional sekarang ini, sistem ekonomi syariah, mengacu pada akar
dalam syariat yaitu Magqgasid as- syari’ah dengan mendasar pada konsep-konsep
Islam tentang; 19 kebahagiaan manusia (Fal/lah)dan kehidupan yang baik (Hayatan
Thayyibah) yang menekankan pada aspek persaudaraan (Ukhuwah), keadilan
Sosioekonomi, dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan spiritual manusia.

Perkembangan ekonomi Islam harus berbasis kepada padangan keagamaan
yaitu kepada Islam itu sendiri. Sehingga dalam hal ini, beberapa ulama
merumuskan objek dari Syari’ah (Magasid as- syari’ah) sebagai nilai atau
indikator dari kesejahteraan manusia dan seluruh makhluk hidup. Sebagaimana
dijelaskan oleh /mam Abu Hamid al-Ghazali dalam kitabnya berjudul al-Mustasta:

elisg iy o> ple Lads O oy it Gl a g2 30k
onkon 568 eadl JsoY oda boim ey b S5 adleg vglo

2 dlae Lgabsg (blunie 9gb J..ail“ ol gl

Teori yang sebenarnya di dapatkan atas usul pertama kali yang dikeluarkan
oleh guru Imam Al-Ghazali, 21 yaitu al-Juwaini menyebutkan bahwa Al-Ghazali
mengategorisasi maslahat berdasarkan kekuatan substansi (quwwatiha 7 dzatiha),
di mana maslahat dibedakan menjadi tiga, yaitu (1) maslahat tingkat a/-darurat,
(2) maslahat tingkat a/ hajat, dan (3) maslahat tingkat a/ tahsiniat atau al-tazyinat.

Masing-masing bagian disertai oleh maslahat penyempurna atau pelengkap

1M Umer Chapra, ‘Islam dan Tantangan Ekonomi’, (Jakarta, Gema Insani, 2000) 7

20 Adapun tujuan atau maksud dari eksistensi sebuah syariat, itu terdapat 5 poin penting yaitu
melindungi agama, melindungi jiwa raga, melindungi nalar pikiran, melindungi generasi dan harta.
Maka semua yang berkaitan akan terwujudnya 5 perkara tersebut merupakan suatu hal progreatif
atau kemaslahatan, namun jika sebaliknya maka ia merupakan suatu kerusakan.

2l Chamim Tohari, ‘Pembaharuan Konsep Magqasidal-Shari’ah Dalam Pemikiran Muhamamad
Tahir Ibn ‘Ashur....°, 471
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(takmilah/tatimmah). Pemeliharaan atas lima prinsip dasar (alusul al-khamsah)
yang berada pada tingkat al-darurat ialah tingkat terkuat dan tertinggi dari
maslahah. Kelima prinsip dasar mencakup (1) memelihara agama (hifz al din), (2)
jiwa (hizf al nafs), (3) akal pikiran (hifz al ‘aqgl), (4) keturunan (hifz al nasl), dan
(5) harta kekayaan (hifz al mal).

Tingkat kemaslahatan dari penyempurnaan syariat ini dikategorikan
menjadi 3 indikator tingkat dari segi substansinya antara lain;

1. Maslahat level ad-Daruriyah

Kebutuhan ad-Daruriyah (Primer) ini adalah kebutuhan yang
berada di level tertinggi dari tiga level lainnya, yaitu segala hal yang
menjadi dasar eksistensi kehidupan manusia yang harus dipenuhi demi
keberlanjutan hidup mereka. Hal ini dapat disimpulkan kepada lima sendi
utama yaitu, agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Bila sendi ini tidak
terpelihara dengan baik, maka kehidupan manusia akan kacau,
kemaslahatan tidak akan terwujud, baik di dunia maupun di akhirat.

Dari pemeliharaan kelima dasar dari Magasid as- syari’ah menjadi
prioritas menurut urutannya, yang pertama adalah ad-Din yang menjadi
skala prioritas yang utama dari pada yang kedua yaitu an-Nafs, dan
prioritas kedua an-Nafsmenjadi hal yang utama sebelum sendi yang ketiga,
dan begitu seterusnya.

2. Maslahat level al-hajiyat
Maslahat pada level ini adalah kebutuhan pada level Ahajiyat

(sekunder) yaitu sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia untuk
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menghilangkan kesulitan dan menolak setiap halangan. Yang mana,

ketiadaan aspek ini tidak sampai mengancam kehidupan manusia menjadi

rusak, melainkan hanya sekedar menimbulkan kesulitan dan kesusahan.

Prinsip yang digunakan oleh kebutuhan di level kedua ini adalah
prinsip yang menghilangkan, kerugian, kehilangan dan meringankan beban
manusia, dan memudahkan urusan manusia. Dalam hal ini Islam menitik
beratkan kepada bidang Muamalah dan Uqubat (Pidana).

3. Maslahat level tahsiniyat

Maslahah level ketiga adalah tingkat kebutuhan tahsiniyah, yaitu
tindakan atau perilaku yang pada intinya berhubungan dengan akh/ak atau
tingkah laku/sikap yang baik, serta pemeliharaan tindakan utama dalam
bidang ibadah, adat dan muamalah. Artinya, jika aspek ini tidak terwujud,
maka kehidupan manusia tidak akan terancam dalam kekacauan, seperti
kalau tidak terwujud aspek daruriyat dan juga tidak membawa kesusahan
seperti tidak terpenuhinya aspek Aajiyat. Namun, tidak adanya aspek
tahsiniyat ini akan menimbulkan suatu kondisi yang kurang harmonis
dalam pandangan adat kebiasaan, menyalahi kepatuhan, dan menurunkan
martabat pribadi ataupun masyarakat.

Pada pernyataan Imam Al-Ghazali dalam kitab a/-Musytasyfa,
menyebutkan bahwa iman menjadi tonggak utama dan yang pertama dalam daftar
Magqasid ~ as-syari’ah. Iman menjadi fondasi awal hubungan-hubungan
kemanusiaan satu sama lain dalam suatu pergaulan dalam mencapai kebahagiaan

bersama. Selain itu alasan Imam Al- Ghazali menyebut iman pertama kali dalam
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deretan Magqasid as-syari’ah ialah menjadi suatu penyaring moral bagi alokasi dan
distribusi sumber daya atas dasar keadilan sosial-ekonomi. Pendapat tersebut
selaras dengan Mabda’ Maqasid as-syari’ah dalam perspektif tradisional,

Gambar 2.1;

Mabda’ Maqasid as-syari’ah dalam Perspektif Imam Shatibi
Ol
Agama

el jalh

kehormatan/ketuginary ol
Jiwa
Ju Jan
harta intelektual

Di dalam peletakan prioritas urutan dalam Magasid as-Syari’ah ini
memiliki beberapa perbedaan?? urutan dalam beberapa karya as-Shatibi, akan
tetapi imam As-Shatibi selalu mengedepankan agama (Ad-Din) dan jiwa (An-
Nafs) terlebih dahulu.

Sebagaimana di jelaskan oleh Al-Ghazali di atas, menjaga manusia dari
sesuatu yang buruk. selain itu, tujuan dari syariat sendiri adalah menciptakan dan
meningkatkan kesejahteraan manusia yang terpusat pada perlindungan agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta.

Kelima dimensi di atas menjadi kebutuhan dasar dan fondasi dari

perkembangan manusia perspektif Islam. Menurut MB Hendrie Anto, kelima

22 Agus Waluyo, Ekonomi Islam dalam...., 19
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dimensi tersebut dapat mengukur dua bentuk kesejahteraan manusia; 1)
kesejahteraan materi (Material Welfare) dan Kesejahteraan Non-Materi (Non-
Material Welfare), yang mana dari kedua bentuk kesejahteraan ini memiliki
keterkaitan yang terikat dengan indikator harta (a/-Mal) yaitu Material Welfare.
Karena dalam Islam menekankan pokok kepemilikan harta beserta distribusinya
terhadap masyarakat sekitar sebagai bentuk pencapaian Maslahah kemudian
Falah. Di dalam Islam sendiri mengajarkan pendistribusian harta sebagaimana di
jelaskan pada Surat A/-Hashr ayat 7 bahwa semakin besar/banyak harta yang

dimiliki, semakin besar juga tanggungan penyaluran/pembagiannya;

AN 8 s3l5 Sty <06 ol AT 5 st e a0
ST Us 5 Y s 05 050 Y oS et 35 gstedls

48 % g ¢ g0, A A s 2 A sy
T 1,805 1,350 2 3T Ug 3085 Js22

&

Ol ol &l O D

Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan
Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya.”??

Tentang pentingnya agama atau keimanan di dalam Al-Qur’an, Allah SWT

sudah melarang bahwa seorang muslim khususnya tidak boleh murtad (keluar dari

23 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 10, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 53
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agamanya) sebagaimana di sebutkan pada A/-Bagarah ayat 43, surah Ali Imron

ayat 114 dan salah satunya pada Surah Al-Maidah ayat 54 yang berbunyi;

6%—»—4%; (’"; MT L}t g}}:.:g L‘};{.} U’; Vgﬂa .Lsfs u.» }”"’\;’ JJJ\ L@.JE

P a
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di
antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah
akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia
Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya,
dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha
Mengetahui.”?*

Terkait dengan perlindungan jiwa (an-Nafs) didalam Al-Qur’an juga sudah
disebutkan bahwa manusia tidak boleh membunuh satu sama lainnya dan jika ada
kasus pembunuhan maka hukumannya harus gisash, yaitu hukuman bagi
pembunuh adalah dengan diberikannya hukuman yang setimpal yaitu dibunuh.
Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 195 dan surat Al-Maidah ayat 32

yang berbunyi;

T ki) o e tsccgullE J>‘

o 7 2 TG st 25 Lt uﬂw Qe u@y\ 3
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Artinya; “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi
Bani Israil, bahwa: barang siapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau
bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka

24 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 10, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 419
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seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia,
maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia
semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka
rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan
dimuka bumi.”?

Lalu hal yang terkait dengan pentingnya menjaga akal juga perintah nabi
SAW yang mewajibkan setiap umat muslim laki-laki atau perempuan untuk
mencari ilmu.?6 Allah SWT juga telah mengharamkan minuman keras dan hal-hal
yang memabukkan karena akan berdampak pada hilangnya kesadaran dan
kemampuan untuk berpikir jernih. Sebagaimana firman-Nya dalam Surat A/- ‘alag
ayat 1-5 dan derajat orang yang memiliki ilmu pengetahuan dalam surat A/-

Moujadalah ayat 11 serta salah satunya surat al-Maidah ayat 90 yang berbunyi;
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Artinya; Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala,
mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.?’

Lalu perihal perlindungan kehormatan atau keturunan, Allah SWT telah
melarang perbuatan Zina, Aborsi dan lain sebagainya, sebagaimana Firman-Nya

dalam an-Nur ayat 32 dan Firman Allah SWT dalam al-Quran tentang proses

25 Kementerian Agama Republik Indonesia, ‘ A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 2°, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 384

27 Kementerian Agama Republik Indonesia, ‘ A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 3°, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 11-12
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reproduksi laki-laki dan perempuan dalam surat an-Nisa’ayat 1 serta salah satunya

dalam Surat al-Maidah Ayat lima yang berbunyi;
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Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik.
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu
halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka.
(Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya,
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya
gundik-gundik. Barang siapa yang kafir sesudah beriman
(tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah
amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang
merugi.”?8

Adapun yang terkait dengan perlindungan harta dan ketentuan untuk
mencari rezeki di dunia dengan cara yang baik, selain itu Allah SWT telah
melarang tindakan pencurian atau mengambil hak orang lain tanpa seizin
pemiliknya karena dapat merugikan orang tersebut. Maka Allah SWT memberikan
hukuman efek jera dengan memotong tangan pelaku pencurian, sebagaimana
Firman-Nya dalam surat a/-Jumu’ah ayat 10, tentang distribusi harta kepada orang

yang kurang mampu pada surat al-Ma’arij ayat 24-25 dan perintah atas

28 Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 2, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 357
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memberikan nafkah pada surat a¢-Thalag ayat 7 serta salah satunya surat Al-

Maidah ayat 38 yang berbunyi,
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan
bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”?°

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, ‘ A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 2°, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 395



BAB III
IMPLEMENTASI MAQASID AS-SYARI’AH PADA MASYARAKAT
PETANI DESA SELOMUKTI SEBAGAI TANDA PERKEMBANGAN
MANUSIA
A. Gambaran Umum Desa Selomukti
1. Sejarah Desa Selomukti

Selomukti adalah salah satu desa di kecamatan Mlandingan, kabupaten
Situbondo, Jawa Timur. Selomukti adalah daerah yang memiliki suhu daerah yang
panas namun mempunyai kelembaban yang sangat tinggi. 3*° Mayoritas mata
pencaharian penduduk desa yaitu sebagai petani. Selomukt¢i memiliki arti sebagai
‘batu yang mengeluarkan air’. Selomukti yang terdiri dari dua kata dalam bahasa
Jawa. Yang pertama; selo yaitu ‘batu’ dan yang kedua; Mukti yang berarti ‘air
atau mengeluarkan air’. Batu yang dimaksud adalah batu yang sekarang terletak
di daerah Pengabetan Tengah.

Di dalam cerita versi lainnya, desa Selomukti adalah desa yang di bangun
oleh seorang tokoh dari tanah Madura yang bernama  Bujuk Biroto Santana Bin
Syaid Maulana Malik Ibrahim’ yang memiliki niat awal untuk melawan VOC
dengan menciptakan kawasan baru di tanah kosong di dekat pantai selat Madura
yang kini menjadi desa Selomukti. Mbah Biro di kenal sebagai tokoh yang sakral.

Karena kesakralannya, banyak kisah legenda yang dikeluarkan oleh sesepuh akan

30 Wikipedia Indonesia.org, ‘Mlandingan, Selomukti’, dalam https://id.wikipedia.org/, di akses
pada tanggal, 12 Maret 2019
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kekuatan spiritualnya. Salah satu contohnya adalah kemampuannya yang dapat
berkomunikasi dengan hewan laut ketika sedang ingin mengadakan suatu acara
yang dihadiri khalayak ramai. Makam mbah Biro sekarang berada di Jhuk Bireh
(baca; Bujuk Biro) 3! desa yang terletak di pesisir desa Selomukti yang kini di
samping jalan raya pantura Pasir Putih Situbondo.
2. Struktur ke pemerintahan desa Selomukti

Struktur desa Selomukti memiliki struktur desa yang meliputi kepala desa
selaku pembina desa yang terpilih melalu pemilihan kepala desa tahun 2015,
kemudian di bawahnya ada ketua umum, ketua umum di wakili oleh ketua satu
dan ketua dua. Setelah itu sekretaris desa dan bendahara desa, seksi-seksi yang
meliputi agama, keamanan dan ketertiban, pendidikan, pemuda dan olahraga,
pembangunan dan lingkungan hidup, perekonomian dan sosial, kesehatan dan

pemberdayaan perempuan. Lalu yang terakhir adalah dari masyarakat.

31 Kholivah Zahrotul Qolbi, ‘Riwayat Bujuk Biro Pembabat Tahah Selomukti, Kec. Mlandingan,
Kab. Situbondo. Jatim,” dalam http://zahrovilla.blogspot.com/2011/10/riwayat-bujuk-biro-
selomuktikecmlanding.html, di akses pada tanggal 12 Maret 2019



http://zahrovilla.blogspot.com/2011/10/riwayat-bujuk-biro-selomuktikecmlanding.html
http://zahrovilla.blogspot.com/2011/10/riwayat-bujuk-biro-selomuktikecmlanding.html
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Gambar 2.1:
Struktur LPM Desa Selomukti Kecamatan Mlandingan-Situbondo

B 4100 [ MASYARAKAT
Sumber: UPTD Balai Desa Selomukti

Kantor desa Selomukti berada di dusun Pasar Pering yang menjadi pusat
pemerintahan dan administrasi desa. Kepala desa Selomukti adalah seorang anak
dari mantan kepala desa terdahulu pada masa reformasi yaitu bernama Bapak
Dodit Hariyanto, SE., MBA yang menempati kediaman ayahnya dahulu di dusun
Krajan Selomukti.

Selain struktur desa, Balai Desa Selomukti juga memiliki Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) yang fungsinya sebagaimana termaktub dalam
Peraturan MENDAGRI No. 110 tahun 2016 tentang badan Permusyawaratan

Desa berfungsi sebagai salah satu anggota dalam membahas serta menyepakati

32 MENDAGRI, * Peraturan MENDAGRI No. 110 Tahun 2016 Tentang Badan Permusyawaratan
Desa’, (Jakarta, MENDAGRI, 30 Desember 2016), 5
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Rancangan Peraturan Desa (RPD) bersama Kepala Desa, Menampung dan
menyalurkan aspirasi masyarakat dan melakukan pengawasan kinerja. Selain
menjadi badan ‘Legislatif” desa, BPD juga berhak menyelenggarakan Musyawarah
Desa pada agenda yang mengharuskannya, seperti contoh lembaga otonom desa
yaitu Badan Usaha Miliki Desa (BUMDes).

Gambar 2.2:
Struktur BPD Desa Selomukti Kecamatan Mlandingan-Situbondo

72 - 2N STRUKTURIORGANISAS)

J BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
(BRD) ==

[QEsaseIomukti™ Kec h\l;iﬁdlnq.ln Kab. Situbondo

Sumber: UPTD Balai Desa Selomukti

3. Visi misi desa Selomukti
a. Visi : Meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik yang
miskin, yang sedang dan yang tinggi
b. Misi
1. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat
Meningkatkan keamanan dan kenyamanan/keselamatan kepada

seluruh masyarakat
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2. menciptakan sistem sosial yang menjamin akan adanya sikap
sosialisme yang tinggi dengan gotong royong dan saling membantu
c. Motto : Melayani dengan cepat, tepat dan sepenuh hati

4. Demografi Desa Selomukti
Desa Selomukti adalah desa yang paling luas di antara tujuh desa se-
kecamatan Mlandingan, antara lain; Selomukti, Sumber Pinang, Alas Bayur,
Sumber Anyar, Campoan, Tribungan, dan Mlandingan Kulon. Selomukti memiliki
luas sebesar 9,83 Km? dan berada di ketinggian 3-15 meter dari permukaan laut.
Desa selomukti terdiri dari 4 dusun yang masing-masing berada di lokasi yang
beragam, ada dusun Krajan yang berada di bagian timur laut hingga sisi utara bibir
pantai yang bersebelahan dengan perbatasan desa Mlandingan Kulon, bagian
tenggara adalah dusun Kemiri Selatan yang berbatasan dengan desa Mlandingan
kulon dan desa Sumber Pinang, sebelah tengah terdapat beberapa dusun Semek,
sedangkan bagian barat daya dan barat adalah dusun ‘Pengabetan Daya’ dan
Pengabetan, dan yang terakhir di bagian selatan yang berlokasi di daerah
pegunungan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Bondowoso adalah

dusun Jerruken.??

33 LPM Desa Selomukti, Profil Desa Selomukti, (Situbondo, ---, 2015) hal 3
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Gambar 2.3:
Peta Desa Selomukti

Sumber: UPTD Balai Desa Selomukti
Desa ini merupakan daerah yang memlllklkadar cuaca yang panas akan
tetapi memiliki kelembaban yang tinégi, §cHi'vr/1"gga komoditas pertanian yang
cocok di daerah ini dan sering di tanami oléh masyarakat Selomukti adalah padi,
jagung, kedelai, cabai, dan tembakau. Sedang komoditas yang paling memberikan
nilai ekonomi yang tinggi terhadap masyarakat Selomukti adalah tembakau,
karena selain dari dukungan cuaca yang bagus, kualitas panen tembakau di desa

ini sangat bagus.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



70

Gambar 2.4:
Luas Antar Desa se-Kecamatan Mlandingan
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo

Dengan daerah terluas dari pada desa yang lain se-kecamatan, Desa
Selomukti memiliki potensi kuat akan pertanian yang mana, desa Selomukti sendiri
memiliki luas lahan yang lebih luas dari pada desa yang lain. Setiap tahunnya,
jumlah produksi pertanian terkhusus pada komoditi jagung dan padi di desa
selomukti mengalami peningkatan setiap tahunnya. Selain komoditi pertanian,
sektor lainnya seperti peternakan dan perkebunan ikut berperan mendukung dalam

pendapatan dan pertumbuhan ekonomi penduduk desa Selomukti.

Gambar 2.5:
Luas Panen dan Jumlah Produksi Desa Selomukti Tahun 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo
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Dari data bagan di atas, pertumbuhan produksi panen jagung sangat jauh
perbedaannya karena memang komoditas padi sangat tinggi di desa ini. Menurut
kepala camat kecamatan Mlandingan, Desa Selomukti setiap tahun mengalami
peningkatan yang signifikan terkecuali di tahun 2015 yang menurun drastis,
biasanya karena potensi yang besar yang menjadi masalah pertanian di desa
Selomukti adalah serangan Hama wereng dan penyakit tumbuhan lainya. Selain
komoditi pertanian (padi, jagung, kedelai, dan tembakau), komoditi sampingan dari
masyarakat Selomukti yang menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi adalah dari
sektor perkebunan yang meliputi buah-buahan seperti; mangga yang memiliki
sumbangan dalam peran pertumbuhan perkebunan sebesar 3,75%, yang kedua
adalah pisang yang memiliki peran terbesar dalam sektor perkebunan sebesar
4,25% dan pepaya sebesar 1,1% pada tahun 2018.

Hal tersebut di dukung oleh pernyataan sekretaris desa Selomukti, bapak
Hariyanto yang mana beliau menjelaskan bahwa pertumbuhan di sektor pertanian
dan perkebunan tersebut tidak lepas dari peran pemerintah desa dan kecamatan
yang selalu memberikan pengarahan dan pendampingan dari aspek pelatihan dalam
aspek pertanian setiap bulannya selain itu, pemerintah daerah memberikan bantuan
subsidi pupuk dan dana kepada masyarakat yang kriteria syarat dan ketentuan yang
berlaku. Karena hal tersebut dimungkinkan melihat potensi dan tantangan yang ada
di desa selomukti dari sektor hortikultura sangat tinggi, dengan ini peningkatan
ekonomi setiap penduduk dari pendapatan per kapitanya. Selain peran pemerintah
desa dan kecamatan dalam memberikan pelatihan pertanian kepada masyarakat,

desa juga memiliki fasilitas pembantu yaitu kios pupuk dan obat-obatan yang
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terjangkau lokasi dan harganya. Hal tersebut di paparkan oleh salah satu petani
desa Selomukti bapak Nali Wafa, terdapat 4 kios pupuk dan obat-obatan penunjang
kebutuhan para petani di seluruh penjuru Desa Selomukti. Dengan hadirnya
fasilitas dan peran bantuan dari pemerintah, masyarakat petani di Desa Selomukti
tercukupi untuk memenuhi kebutuhan pertaniannya.

Sebagai penunjang perkembangan ekonomi, selain dari kedua sektor di atas
(pertanian dan perkebunan), masyarakat Selomukti juga memiliki sub sektor
peningkatan pertumbuhan ekonomi yaitu sektor peternakan. Sebagaimana
pemaparan dari bapak Nali Wafa yang mengatakan bahwa sebagian petani dan
masyarakat desa Selomukti memiliki hewan ternak yang masing-masing juga di
alokasikan sebagai hewan peliharaan yang secara tradisi dijadikan sebagai
‘investasi’ atau simpanan untuk kebutuhan-kebutuhan mendadak di masa depan.
Sub sektor pada peternakan di kawasan masyarakat petani Desa Selomukti
beragam, dari sapi, kambing, ayam buras, itik entok dan tambak. Selain itu jumlah
dari peternak tersebut berbeda dengan pemilik hewan sebagai peliharaan.

Gambar 2.6:
Jumlah Sektor Peternakan Desa Selomukti Tahun 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo.
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Perkembangan hewan peternakan dan peliharaan terus mengalami
peningkatan, pada tahun 2017 sapi potong berjumlah 778 ekor dengan populasi
1425 ekor hingga sampai tahun 2018 jumlah sapi potong berjumlah 783 ekor
dengan populasi 1430 ekor. Peningkatan ini tidak tergolong cepat karena berbagai
macam alasan salah satunya adalah semakin melonjaknya harga hewan sapi potong
setiap tahunnya. Berbeda dengan domba dan kambing yang mana sejak tahun 2017
jumlah 61 ekor dari populasi 79 ekor menurun hingga tahun 2018 yang berjumlah
65 ekor dari jumlah populasi 75 ekor. Sedangkan jumlah terbesar adalah hewan
ayam buras yang jumlah populasi semakin tahun semakin bertambah. Semua
pertumbuhan dan penurunan komoditas peternakan di bagan atas menjelaskan
bahwa stabilitas dan kebutuhan pasar mempunyai peran yang besar dalam produksi
dan laju pertumbuhan jumlah hewan potong. Menurut bapak Nali Wafa, berbeda
dengan hewan peliharaan yang memang di gunakan sebagai simpanan untuk
kebutuhan hari tua, mendadak ataupun sebagai pemenuhan kebutuhan pada suatu

acara tertentu saja.

Menurut kepala camat kecamatan Mlandingan disebutkan bahwa nilai dari
pendapatan per-kapita penduduk desa Selomukti terutama pada tani dan buruh tani
dalam sehari bisa mencapai Rp. 75.000 jika bekerja sehari penuh. Ungkapan
tersebut di benarkan oleh sekretaris desa Selomukti bapak Hariyanto pada waktu
wawancara dengan beliau. Sedangkan menurut salah satu petani sekaligus buruh
tani desa Selomukti, Bapak Nali Wafa mengatakan bahwa pendapatan dari
pekerjaan sebagai buruh dalam sekali kerja dan apapun bidangnya, menurut bapak

Nali Wafa, seperti menanam tembakau, membersihkan gambut, dan menyebar
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pupuk sebesar Rp. 35.000. menurut kedua sumber tersebut, jumlah rata-rata
pendapatan masyarakat desa Selomukti adalah Rp. 50.000 per-hari.
5. Kondisi Sosial Desa Selomukti

Kependudukan dan tatanan sosial di desa Selomukti sangat beragam, dari
aspek pekerjaan yang didominasi oleh petani dan buruh tani, seluruh penduduk di
desa Selomukti adalah Muslim sehingga tatanan sosial antar penduduk sangat baik
meskipun pastinya ada kasus-kasus konflik antar tetangga dan saudara yang
biasanya terjadi karena masalah ekonomi. Dengan luas desa seluas 9,83 km? setiap
tahun pertumbuhan penduduk tidak begitu tinggi, hal ini tergolong stabil dalam
mengatur jumlah kepadatan penduduk di desa Selomukti. Menurut bapak
Hariyanto, pertumbuhan penduduk ini sangat beragam selain karena di sebabkan
oleh indikator kelahiran dan kematian, pertumbuhan penduduk juga di pengaruhi
oleh pendatang oleh penduduk di luar desa Selomukti dan perpindahan penduduk
desa Selomukti ke luar desa, kecamatan, daerah atau bahkan urbanisasi ke kota.

Gambar 2.7:
Jumlah Penduduk Desa Selomukti Per Tahun 2015-2018
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Pertumbuhan jumlah penduduk desa Selomukti setiap tahunnya

bertambah secara teratur, akan tetapi pada tahun 2015 jumlah penduduk yaitu
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berjumlah 6296, ketika tahun 2013 jumlah penduduk bisa tergolong sedikit yaitu
berjumlah 6289, hingga pada tahun 2018 jumlah penduduk desa Selomukti
berjumlah 6316. Hal ini berpengaruh kepada tingkat kepadatan penduduk desa
Selomukti. Meskipun lahan desa Selomukti luas, menurut kepala staf Puskesmas
Kecamatan Mlandingan, Bapak Ponco mengatakan bahwa, laju pertumbuhan
penduduk desa Selomukti patut di jaga sebagai bentuk penyeimbang stabilitas
perekonomian dan lapangan kerja yang tersedia, seperti penyuluhan program KB
yang di adakan oleh pihak Puskesmas kecamatan yang juga bekerja sama dengan
POLINDES, POSKESDES dan POSYANDU yang di mobilisasi oleh pemerintah
desa terkait.

Gambar 2.8:

Jumlah Penduduk menurut Jenis kelamin dan Sex-Ratio
Desa Selomukti 2013-2018
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Pada aspek rasio jumlah penduduk laki-laki dan perempuan tidak begitu
jauh perbedaan yang signifikan, sebagaimana dalam data yang di keluarkan Badan
Pusat Statistik Kabupaten Situbondo, pada tahun 2017sampai 2018 peningkatan

sex-ratio antara penduduk jenis kelamin laki-laki dan perempuan naik menjadi
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95,12% pada tahun 2018 dari 0,95% pada tahun 2017. Jumlah perempuan lebih
banyak dari pada laki-laki. Perkembangan sex-ratio selain di sebabkan oleh aspek
kelahiran yang lebih tinggi perempuan dari pada laki-laki dan dalam aspek
perubahan penduduk yang meninggal lebih banyak perempuan. Sedangkan peran
penduduk pendatang tergolong stabil antara perempuan dan laki-laki dari tahun
2017 sampai 2018 dan dari aspek penduduk yang pindah lebih banyak laki-laki
sehingga jumlah penduduk dan Sex-ratio condong lebih banyak perempuan dari
pada laki-laki. 3* Ditambah dari data yang di keluarkan BPS kabupaten Situbondo
juga menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk menurut umur setiap tahunnya
(2013-2018) lebih banyak perempuan yaitu berbanding kurang lebih 1,051%
setiap tahun. Terhitung dari tahun 2013-2018 pertumbuhan jumlah penduduk
perempuan adalah 19.412.
Gambar 2.9:

Kepadatan, Jumlah RT dan Rata-rata penduduk per-rumah Tangga Desa
Selomukti 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo

Jumlah penduduk di desa Selomukti setiap tahun mengalami kenaikan yang

tinggi dengan sebab yang beragam seperti yang di jelaskan di bagan sebelumnya,

34 Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, Kecamatan Mlandingan..., 35-44
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hal tersebut juga berdampak pada tingkat jumlah keluarga dan tentu kepadatan
penduduk. Akan tetapi, jumlah penduduk sebelumnya tidak begitu berpengaruh
terhadap tingkat kepadatan penduduk, jumlah rumah tangga dan rata-rata
penduduk per rumah tangga. Dari penjelasan gambar 3.8 pertumbuhan tersebut per
keluarga tergolong stabil, tidak ada kenaikan yang begitu pesat dan tidak
penurunan jumlah yang begitu besar juga.

Penduduk desa Selomukti mayoritas adalah petani dan buruh tani. Tapi
kedua sektor mata pencaharian tersebut tergantung dari kontur daerah penduduk,
jika penduduk yang berlokasi di daerah datar terdapat mayoritas mata
pencahariannya adalah sebagai petani, buruh tani, peternakan, perdagangan,
pengangkutan dan jasa-jasa, sedangkan penduduk yang berlokasi di daerah yang
kontur tanahnya rendah seperti pesisir adalah nelayan, Petani, buruh tani, industri,
dan penduduk yang berada di daerah kontur tanahnya tinggi, seperti dusun
‘Jeruken’ yang mana seluruh penduduknya memiliki sumber pencaharian sebagai
petani dan buruh tani, hal demikian di paparkan oleh bapak Hariyanto. Sedangkan
sektor mata pencaharian lainnya adalah penggalian, pengangkutan, PNS, ABRI,
dan karyawan Bank dan Lembaga Keuangan, serta pensiunan tergolong sedikit dan
konstan setiap tahunnya.?> Sedangkan dari sub sektor mata pencaharian penduduk
desa Selomukti yang paling tinggi selama tahun 2013 sampai 2018 tukang kayu
sejumlah 31 orang, lalu di ikuti oleh tukang batu yang berjumlah 19 orang, dan
tukang jahit yang berjumlah 16 orang. Selebihnya adalah penduduk yang masih

memiliki status ‘pencari kerja’.

35 Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, Kecamatan Mlandingan..., 45
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Agama yang di anut oleh penduduk Desa Selomukti seluruhnya adalah
‘Islam’, jumlah penduduk dengan jumlah penganut keyakinan di desa Selomukti
adalah sama setiap tahunnya. Fasilitas keagamaan pun di setiap dusun ada, seperti
masjid yang berjumlah 10 gedung, Langgar yang berjumlah 36 gedung, dan
Musholla yang berjumlah 12 gedung.

Tingkat sosial lainnya antara lain tingkat pernikahan, cerai, talak, rujuk dan
penduduk yang menunaikan ibadah haji di Desa Selomukti tergolong fluktuatif
atau naik turun. Selain dari aspek ekonomi, hal tersebut juga disebabkan oleh

tingkat pendidikan dan tingkat kedewasaan yang masih belum matang.

Gambar 2.10:
Jumlah Nikah, Talak, Cerai dan Naik Haji Desa Selomukti 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo

Dari gambar bagan di atas menjelaskan bahwa perkembangan kasus
perceraian semakin tahun semakin menurun, bahkan sejak tahun 2015 sampai 2018
kasusnya sudah tidak ada lagi. Sementara itu, sekretaris desa mengatakan jumlah
penduduk yang menunaikan ibadah haji, semakin tahun mengalami kenaikan dan
penurunan meskipun tidak begitu tinggi. Hal tersebut menjadi acuan bahwa

program-program pemerintah daerah, kecamatan dan desa sudah mengalami
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perbaikan dalam memberikan pandangan dan wawasan akan kerukunan rumah
tangga dan pengaturan ekonomi keluarga untuk bekal kebutuhan masa depan.

Desa Selomukti menurut data yang di keluarkan oleh Kementerian Desa
tahun 2015-2016 tidak terdaftar sebagai daerah tertinggal di kecamatan
Mlandingan Kabupaten Situbondo.3¢ Akan tetapi menurut data yang di keluarkan
oleh BPS kabupaten Situbondo, menjelaskan bahwa desa Selomukti memiliki 738
Kepala Keluarga yang mendapatkan bantuan Beras Miskin dari pemerintah daerah
dan pusat, terhitung jumlah adalah 13284 ton pada tahun 2018, angka tersebut naik
dari 11070 ton di tahun 2017. Sedangkan untuk tindak kriminalitas sendiri,
menurut kepala polsek kecamatan Mlandingan, bapak Sugeng Winarno
mengatakan; desa Selomukti hampir tidak ada tindak kriminal yang mengarah pada
pelaporan kepada pihak polisi, karena setiap masalah yang ada rata-rata terjadi
disebabkan oleh konflik keluarga saja, sehingga jalan permasalahan yang di
selesaikan adalah dengan kekeluargaan.
6.  Kondisi sektor Kesehatan dan Pendidikan Desa Selomukti

Sebagaimana di jelaskan oleh pak Ponco, di Desa Selomukti memiliki dua
fasilitas kesehatan yaitu POLINDES, PONKESDES dan POSYANDU yang ter-
koordinasikan oleh Puskesmas Kecamatan Mlandingan. Yang mana semua data
dan pelaporan perihal fasilitas dan pelayanan pasien harus berpusat di Puskesmas
Kecamatan Mlandingan. Aktivitas kesehatan di desa Selomukti sangat padat, hal

tersebut terpampang dalam data yang di keluarkan oleh Badan Pusat Statistik

36 KEMENDESA, Daftar Daerah Tertinggal Berdasarkan Indeks Desa Membangun,
http://datin.kemendesa.go.id/simpora/report_tertinggal ipdsmry.php, di akses pada tanggal 04
April 2019
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Kabupaten Situbondo selama kurun waktu tahun 2013-2018 adalah 3571 pasien.
Kunjungan tersebut berasal dari berbagai kepentingan dan kebutuhan masyarakat.

Sedangkan dari data BPS kabupaten Situbondo, jumlah tenaga kesehatan
di desa Selomukti tergolong stabil dengan kebutuhan desa. Desa Selomukti
memiliki 2 bidan dan 1 mantri atau perawat yang menjadi utusan langsung dari
UPTD Puskesmas Mlandingan, selain itu, tenaga ahli yang lain seperti dukun bayi
berjumlah 3 orang dan tukang pijat berjumlah 19 orang. Sebagaimana koordinasi
kesehatan setiap desa di seluruh kecamatan Mlandingan adalah bagian dari UPTD
Puskesmas Mlandingan yang saling ter koordinir dengan baik. Desa Selomukti
memiliki 9 posyandu, 1 ponkesdes dan 1 polindes yang mana setiap posyandu
memiliki kader masing-masing dalam ikut membantu memfasilitasi kebutuhan
kesehatan masyarakat Selomukti.

Data di BPS kabupaten Situbondo, morbiditas atau penyakit yang sering di
alami dan keluhkan oleh masyarakat Selomukti antara lain, Sistem otot dan
jaringan pengikat, infeksi akut lain pada saluran pernafasan atas, penyakit lain
pada saluran pernafasan bagian atas, infeksi telinga lain (OMP, OMA), diare.
Penyakit tekanan darah tinggi, penyakit kulit alergi, penyakit kulit infeksi, asma
dan penyakit mata lain. Penyakit-penyakit tersebut memiliki tingkat pertumbuhan
dan kasus yang bervariasi setiap tahunnya. Ditambah dengan pernyataan pak
Ponco bahwa daftar penyakit tersebut banyak dan sering menimpa masyarakat
Selomukti khususnya petani dan buruh tani dikarenakan oleh gaya hidup dan
keseharian yang selalu di lakukan oleh para petani dengan kewajiban pekerjaannya

dalam ber-cocok tanam di sawah, kadang kasus-kasus penyakit tersebut muncul
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secara musiman, apabila datang musim panen, maka masyarakat akan menambah
porsi waktu pekerjaan mereka di sawah dari pada mengatur pola istirahat yang
baik. Akan tetapi penyakit yang sering terjadi dan datang secara musiman dan
memiliki dampak yang benar-benar banyak terhadap masyarakat Selomukti adalah
demam berdarah. Penyakit musiman demam berdarah sering terjadi pada masa
musim pancaroba, perubahan dari musim hujan ke musim panas.

Gambar 2.11:
Morbiditas Masyarakat Selomukti dari tahun 2017-2018
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m2017 4325 3753 705 192 1379 1786 648 598 872 386
m2018 4214 3685 695 186 1365 1786 656 599 869 385

Sumber: Diolah dari BPS Situbondo

Morbiditas masyarakat Selomukti yang sering terjadi adalah sistem
otot dan jaringan pengikat, karena memang hal ini terjadi karena mayoritas
masyarakat selomukti adalah petani, jadi kasus yang sering terjadi adalah penyakit
tersebut.

Dalam data yang di keluarkan Badan Pusat Statistik kabupaten Situbondo,
menjelaskan bahwa angka masyarakat yang memiliki umur 75 tahun ke atas

tergolong banyak. Sebagaimana di jelaskan dalam tabel di bawah ini;
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Gambar 2.12:
Perkembangan jumlah penduduk menurut umur desa Selomukti tahun 2017-2018
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Tingkat jumlah penduduk yang berumur 65-69 pada tahun 2017
mengalami kenaikan yang tinggi, sedangkan masyarakat yang berumur 70-74 tidak
mengalami penurunan dan kenaikan yang begitu besar, kecuali pada tahun 2017
masyarakat yang berumur 70-74 dan 75+ tidak ada sama sekali. Sedangkan
masyarakat yang berumur 75+ pada tahun 2015 berjumlah 136, angka tersebut naik
pada tahun-tahun berikutnya karena sebagai mana dijelaskan oleh pak Hariyanto,
selain dari demografi yang bagus dan alam yang sejuk, desa Selomukti sudah
memiliki pemahaman akan hidup sehat dalam kesehariannya. Entah dalam
menjaga kesehatan dari penyakit-penyakit menua dan pekerjaan yang mayoritas
adalah secara fisik, jadi masyarakat lebih sehat dan kuat daya tahan tubuhnya.

Desa Selomukti memiliki beberapa lembaga pendidikan negeri dan
swasta dari PAUD, Taman kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Madrasah

Ibtidaiyah (MI) hingga MTS (Madrasah Tsanawiyah).
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Gambar 2.13:
Jumlah Lembaga Pendidikan Desa Selomukti 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo

Setiap tahun lembaga-lembaga pendidikan di desa Selomukti
memiliki peningkatan jumlah, hal ini disebabkan oleh program pemerintah desa
dan kecamatan dalam ikut mengajak masyarakat untuk memerangi angka buta
huruf. Dari lembaga-lembaga pendidikan di atas, desa Selomukti lebih banyak
lembaga-lembaga pendidikan swasta dari pada negeri seperti Marhalah Aliyah
(MA) Arkanul Islam, MA Ro’iyatus Syamsi, Marhalah Ibtidaiyah (MI) Islamiyah,
MI Manbaul Irfan, MTSS Ro’iyatus Syamsi, Raudhatul Athfal (RA/BA/TA) Nurur

Rahmah, dan sekolah dasar Islam Darul Falah al Mahalli.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 2.14:
Jumlah Guru (Negeri/Swasta), Murid dan rasio PAUD, TK, SD, MI, dan MTS
Desa Selomukti 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo

Dari bagan di atas memberikan keterangan bahwa lembaga Taman Kanak-
kanak memiliki penurunan jumlah murid setiap tahunnya. Sedangkan guru di TK
ikut turun juga sehingga rasio antara guru dan murid pada tahun 2017-2018 senilai
12,33%. Lalu di lembaga PAUD jumlah muridnya menurun drastis pada tahun 2017
dan 2018 hal tersebut terjadi karena masyarakat desa Selomukti lebih memilih
langsung menempatkan pendidikan anak mereka ke lembaga Taman Kanak-kanak
karena di dalam TK waktu tempuh dan biaya bisa terpotong. Sedangkan lembaga
Sekolah tingkat dasar memiliki peminat yang lebih besar dari pada lembaga-
lembaga pendidikan yang ada di seluruh dusun Selomukti, pada tahun 2017 jumlah
murid sebanyak 350 siswa dengan jumlah guru 74 pendidik. Sedangkan rasionya
antara guru dan murid sangat tidak seimbang, karena rekrutmen tenaga pendidik di
desa Selomukti kurang begitu optimal. lalu lembaga pendidikan MI dan MTS di

Desa Selomukti tergolong sesuai karena kedua lembaga pendidikan ini adalah
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swasta, jadi rekrutmen tenaga pendidik lebih efisien dan efektif karena terikat
kontrak bukan seperti rekrutmen tenaga pendidik lembaga pendidikan negeri.
. Implementasi Magqgasid as-Syari’ah pada masyarakat petani desa Selomukti
kecamatan Mlandingan kabupaten Situbondo

Menurut MB Hendrie Anto, kelima dimensi tersebut dapat mengukur dua
bentuk kesejahteraan manusia; 1) kesejahteraan materi (Material Welfare) dan
Kesejahteraan Non-Materi (Non-Material Welfare), yang mana dari kedua bentuk
kesejahteraan ini memiliki keterkaitan yang terikat dengan indikator harta (a/-
Mal) yaitu Material Welfare. Karena dalam Islam menekankan pokok kepemilikan
harta beserta distribusinya terhadap masyarakat sekitar sebagai bentuk pencapaian
Maslahah kemudian Falah. Di dalam Islam sendiri mengajarkan pendistribusian
harta sebagaimana di jelaskan pada Surat A/-Hashr ayat 7 bahwa semakin
besar/banyak harta yang dimiliki, semakin besar juga tanggungan

penyaluran/pembagiannya;3’

s A 5 sttt 8T o s e B gt
(’L}f\/ﬂ s ;}g‘f %t“’%“ & 3353 bjii N &f LWJ,;‘ b s g\./f\.:«.z.i\j

U Aas & By R 14855 T4a50 1 ;u 5 3eidd Jy2l

“Artinya: Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan
Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan

37 MB. Hendrie Anto, “Introducing an Islamic Human Development...”; 77
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bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya.”38

Sedangkan yang kedua adalah Non-Material Welfare yaitu melingkupi
beberapa aspek non-materi tetapi juga menjadi dasar pencapaian Maslahah dalam
Islam, istilah tersebut disebut [Islamic Environment and Values (IEV) yang
mencangkupi; an-Nafs, an-‘Aql, an-Nasl, and ad-Din dalam Magqasid as-Syari’ah.
Semakin lama hidup manusia, semakin baik pula hidupnya maka kesempatan
untuk mencapai kemaslahatan akan semakin besar. Begitu pun dengan ilmu
pengetahuan dan pendidikan memiliki posisi yang sangat penting untuk
perkembangan. Sehingga setiap manusia dapat merasakan pendidikan yang layak.
Dalam aspek kekeluargaan/keturunan dan hubungan sosial memiliki peran yang
efisien dan efektif dalam perkembangan dengan bentuk keharmonisan sosial bagi
generasi-generasi sosial. Dan yang terakhir adalah aspek keagamaan/keyakinan
masyarakat yang tidak bisa diperdebatkan lagi. 3°

Sehingga dari dasar teori di atas, perkembangan Islam dapat di gambarkan

sebagai berikut:
Tabel 2.1:
Indikator dan dimensi Perkembangan Manusia menurut Islam*°
WH/Holistic Welfare =MW (Material Weltare)
kesejaht ji
(kescjahteraan jiwa) NW (Non-Material Welfare)
MW/Material Welfare = PO (Property ownership)
Kesejaht teri
(Kesejahteraan materi) DE (Distributional Equity)

38 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 10”, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 53

39 MB. Hendrie Anto, “Introducing an Islamic Human Development...”, 77

40 Ibid., 78
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NW/Non-Material Welfare = IEV (Islamic Environment & Values)
(Kesejahteraan Non materi)
IEV/Islamic Environment & = f LE (Life Expectancy)
Values (nilai dag lingkungan F (Education)
Islami)

FSR (Family and Relationship)
R (Religiosity)

Setelah merumuskan teori berdasarkan tabel di atas, setelah itu
menemukan indeks yang digunakan sesuai dengan dimensi-dimensi di atas, maka

dalam hal MB. Hendrie Anto mengusulkan indikator pengukuran sebagai berikut;

Tabel 2.2:
Lima Indeks yang di usulkan*!
Objective of Dimensions of Dimension
Development Development
Maslahah Faith Faith
Life Life
Science Science
Family-social Family-social
Property Property
Freedom Freedom
Justice Justice

Dari penjelesan Maqasid as-Syari’ah di atas, menjelaskan bahwa
cangkupan Islam dalam perkembangan manusia dan perkembangan ekonomi
sangat luas. Berbeda dengan konsep HDI yang ditawarkan oleh UNDP pada

penjelasan sebelumnya. Maka dari itu, penjelasan setiap indikator Maqgasid as-

41 Tbid.
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Syari’ahharus lebih detail agar penjelasan indikator yang dimaksud dalam dimensi
perkembangan manusia menurut Islam lebih dalam dan komprehensif.
Sebagaimana pendapat M. Umer Chapra bahwa manusia adalah bukti dari
utusan Allah SWT sebagai Khalifah di muka bumi sesuai dengan surat Al-Bagarah
ayat 30 juga sebagai bentuk dari perkembangan itu sendiri. Hal demikian

ditekankan dalam surat Ar-Rad ayat 111 yang berbunyi;*

5 z <2 8. o% (. swia ] & C
: /é’bu‘jj&@"(’ﬁu%‘ym\dl

“Artinya; Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri.”*?

Di dalam pernyataannya juga Dr. M. Umer Chapra memberikan gambaran
dengan sebuah diagram jika manusia diletakkan pada posisi pertama dalam
Maqashid as-Syari’ah seperti di bawah ini;

Gambar 3.15 B
Perlindungan Pokok sesuai Magashid as-Syari’alt**

(Nafs)
The human self

Human
development and
well-being
(Blessing for
mankind)

(Mal)
Wealth
(Vasl)
Posterity

(‘dgl)
Intellect

42 M. Umer Chapra, “The Islamic Vision of Development....” 7-8

43 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 5°, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 73

* Ibid.
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Dari gambar diagram di atas menjelaskan bahwa Islam untuk
perkembangan manusia dalam ruang Ekonomi Islam kajian Magasid as-Syari’ah
tidak hanya kesejahteraan dan kemaslahatan manusia di dunia, akan tetapi juga
orientasi ekonomi Islam juga mengarah kepada akhirat.*> Kemaslahatan dunia dan
akhirat tersebut dapat di penuhi dengan memenuhi lima syarat dalam Magqasid as-
Syari’ah yang lima, antara lain;

1. Perlindungan Ad-Din (Agama/keyakinan)

Islam mengajarkan setiap manusia dalam kehidupannya agar selalu
menjalaninya dengan baik sebagaimana di atur oleh Allah SWT. ukuran baik
dalam kehidupan seseorang tidak di ukur dari indikator-indikator lain
melainkan dari sejauh mana seseorang berpegang teguh kepada kebenaran.*¢
Sehingga pedoman manusia kepada kebenaran adalah agama (ad-Din).

Sebagaimana penjelasan Imam Al-Ghazali bahwa dalam perspektif
Islam, Iman menjadi isi yang sangat penting bagi kebahagiaan manusia, iman
yang meletakkan hubungan-hubungan kemanusiaan pada fondasi yang benar,
memungkinkan manusia berinteraksi satu sama lain dalam satu pergaulan
yang seimbang dan saling menguntungkan dalam mencapai kebahagiaan
bersama. Selain itu, iman menjadi filter moral bagi alokasi dan distribusi
sumber daya menurut kehendak persaudaraan dan keadilan sosial-ekonomi.*’

Agama menjadi tonggak manusia dalam kehidupan untuk

menenetukan keyakinan, ketentuan atau aturan kehidupan dalam membangun

4 Agus Waluyo, “Ekonomi Islam dalam....”, Hal. 84
46 LP3EI dan Bank Indonesia, “Ekonomi Islam”(Jakarta; RajaGrafindo, 2008), 7
4TM Umer Chapra, “Islam dan Tantangan...”, 7-8
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moralitas, bukan hanya sebatas ritual saja. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat A/-Bagarah ayat 43 dan surat A/i Imron ayat 114, yang berbunyi;

CanST 8 153855 55 15T Bl 1,25
“Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuk
lah beserta orang-orang yang ruku'.”*8

Ssbjleds Sl 2 O3eis Sy Ol 2V 235 AU G5l

Gl G Sl o
“Artinya: Mereka beriman kepada Allah dan hari
penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk

orang-orang yang saleh.”* B
Sehingga dengan dimensi Aifdzu ad-din, maka dibentuk indeks ad-

Din dengan beberapa indikator di dalamnya seperti yang ditunjukan pada

diagram dibawabh ini;

Gambar 2.16
Pembagian Indikator Indeks ad-Din
Jumlah Masjid
Puasa
Positif Zakat

Jumlah Ulama

Index ad-Din

Partisipasi Sekolah Agama

Realisasi Dana Amal

Negatif Angka Kriminalitas

Indeks Persepsi Korupsi

48 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 1”7, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 92
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 2”, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 23



91

Sumber di olah atas tiga jurnal Internasional *°

1. Anto, 2009, Introducing an Islamic Human Development
Indeks (I-HDI) to measure Development in OIC Countries.

2. Hapsari & Herianingrum, 2014, Magqashid Indeks, a Success
Indikator of the Social Economic Development.

3. Amin, dkk. A New Comprehensive Approach to Measusring
Human Development.

Perkembangan jumlah masjid dan fasilitas ibadah lainnya di desa
Selomukti bersifat stagnan, akan tetapi dari tahun 2015, jumlah masjid di desa
Selomukti yang berjumlah 9 kini sudah meningkat menjadi 10. Di dusun
Krajan memiliki dua masjid, dusun Semek terdapat empat masjid, Dusun
Pengabetan berjumlah tiga masjid dan dusun Kemiri terdapat satu masjid.
Akan tetapi Dusun Jeruken masih belum ada fasilitas Ibadah masjid karena
lokasi masjid sudah melewati batas daerah teritorial kabupaten Situbondo.>!

Jika penduduk yang 100% desa Selomukti adalah muslim, maka
menjadi pasti bahwa seluruh penduduk melaksanakan puasa di bulan
Ramadhan. Bahkan tingkat masyarakat dalam menjalani tradisi dan ada yang
luhur kental dengan agama Islam sangat tinggi, termasuk anak-anak yang
belum Balligh. Berbeda dengan penyetoran zakat, di Desa Selomukti memiliki
adat dan cara yang berbeda dalam memberikan zakat, yang mana zakat yang
biasa di keluarkan adalah beras yang notabene adalah hasil dari mata
pencaharian penduduk diberikan kepada tokoh agama (Mudin, guru ngaji,

pengurus masjid) yang mana nantinya akan di swasembadayakan untuk

50 Maya Masita Septiarini “Analisis I-HDI (Islamic-Human Development Index) Di Jawa Timur”,
Skripsi Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga (Vol. 4 No. 5
Mei 2017), 43

51 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
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kemakmuran masjid sendiri. Tingkat dan golongan pemberi zakat disini tidak
terhitung umur atau Mukallaf, akan tetapi setiap kepala di suatu keluarga
memberikan zakatnya kepada tokoh yang dituju. Hal tersebut mengajarkan
kepada generasi dalam menaati kewajibannya sebagai muslim. Penyaluran
amal juga berjalan seperti penyaluran zakat, biasanya pengumuman jika ada
hal yang dibutuhkan dalam kemakmuran masjid maka akan di siarkan melalui
masjid yang nantinya satu persatu masyarakat berbondong-bondong datang ke
masjid untuk memberikan sumbangan berupa tunai ataupun non-tunai.>?
Lembaga pendidikan yang berbasis Islam di desa Selomukti untuk
beberapa tingkat memang melebihi jumlah kuantitas pendidikan negeri.
Seperti SD Islam Darul Falah al Mahalli, MA Arkanul Islam, MA Ro’iyatus
Syamsi, MI Islamiyah, MI Manbaul Arifin, MTSS Ro’iyatus Syamsi, dan
RA/BA/TA Nurur Rahmah. Setiap lembaga-lembaga pendidikan Islam
tersebut adalah lembaga resmi yang memiliki akreditasi di kementerian
pendidikan dan Budaya Indonesia serta di Kementerian Agama, sehingga bisa

di cek dan di cari di situs website resmi www.sekolah.data. kemdikbud.co.id.

52 Suamar, Wawancara, Masjid kelurahan Krajan Desa Selomukti, 9 Maret 2019
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Gambar 3.17
Foto salah satu lembagpndidikan Isla d

hd

i desa Selomukti

Sumber: dokumentasi Peneliti

Jumlah kasus kriminalitas di desa Selomukti semenjak tahun 2017
hingga yang terbaru sangat jarang terjadi, hal tersebut di ungkapkan oleh
kepala Polisi Sektor Kecamatan Mlandingan bapak Sugeng Winarno
bahwasanya penurunan dan bahkan tidak adanya kasus kriminalitas di desa
Selomukti terjadi karena peningkatan mutu dan kesadaran masyarakat dalam
ikut membantu peran kepolisian sekitar dengan ikut mematuhi dan ikut serta
menentramkan kondisi lingkungan masyarakat yang aman, sejahtera dan
kondusif. Meskipun sesekali kasus yang biasa terjadi adalah pertengkaran atau
“cek-cok” sesama saudara dalam satu darah yang biasanya di sulut oleh aspek
ekonomi pada musim panen tertentu saja. Penyelesaian dalam kasus-kasus
konflik ini biasanya di tangani dengan jalan kekeluargaan oleh tokoh dan
aparat desa setempat. Sehingga dalam kurun beberapa tahun terakhir, kasus-
kasus kriminalitas atau laporan tentang pelanggaran hukum hampir tidak ada

sama sekali. Untuk kasus Korupsi sendiri, beliau menambahkan bahwa
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pandangan masyarakat terhadap korupsi masih sedikit atau awam.
Masyarakat biasanya hanya melihat dari luarnya saja tanpa tahu bagaimana
sistem yang berlaku dalam penggunaan dana-dana pemerintah terhadap desa.
Untuk kasus korupsi sendiri, pihak kepolisian tidak pernah ada laporan
ataupun aduan akan tindakan KKN di desa Selomukti. Kepolisian hanya
mendengar desas-desus masyarakat yang biasa menjadi topik perbincangan di
suatu perkumpulan sehingga kinerja polisi hanya melakukan tindakan
penyelidikan melalui intel-intel, yang pada akhirnya berhenti di tidak
ditemukannya kasus lanjut tersebut karena tidak ada bukti dan indikasi.>?
Menurut hasil survei, yang di ambil dari 30 masyarakat dari kelas
sosial yang berbeda, diketemukan bahwa indeks persepsi korupsi terhadap
lembaga pemerintahan di Desa Selomukti dalam pelayanan pedesaan yaitu;
1,61 dalam skala 0-5. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan balai desa

Selomukti tergolong aman dengan tindakan-tindakan koruptif.

Gambar 2.18
Nilai Indeks Persepsi Korupsi Desa Selomukti
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53 Sugeng Winarno, Wawancara, Kantor Polisi Sektor Mlandingan, 8 Maret 2019
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Tingkat tersebut di ukur melalui angket yang disebar dengan pilihan
setiap layanan yang di berikan oleh pemerintah balai desa, mulai dari
persuratan, pernikahan/perceraian, urusan tanah, jasa hukum desa dan lainnya.
Dari jumlah responden, petani dan buruh tani yang paling banyak dan jumlah
fasilitas yang paling di tuju di balai desa adalah untuk menyelesaikan urusan
persuratan lalu di ikuti dengan urusan kependudukan lalu urusan pertanahan
dan pernikahan memiliki jumlah kasus kepengurusan yang sama, penggunaan
jasa hukum desa dan lainnya memiliki jumlah kasus yang sama. Penjabaran
dari setiap unsur di atas adalah yang pertama unsur pertama adalah layanan
yang diberikan oleh balai desa kepada masyarakat, sedangkan unsur kedua
adalah nilai tarif dari jasa/pelayanan dan kebutuhan yang di keluarkan oleh
balai desa, dari survei tersebut menyatakan bahwa nilai tertinggi adalah tarif
sedang yang biasa di keluarkan oleh balai desa. Unsur ketiga adalah kasus
pernah di minta tarif yang lebih mahal dari ketentuan, hasilnya adalah
mayoritas masyarakat tidak pernah. Unsur keempat adalah kasus permintaan
biaya tambahan dari biaya ketentuan yang berlaku, hasilnya adalah rata-rata
masyarakat menyatakan tidak pernah. Unsur kelima adalah kasus pemberian
terima kasih atas jasa/layanan yang di berikan kepada masyarakat oleh balai
desa, hasilnya tergolong tinggi. Dan unsur keenam adalah kasus KKN
(Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) yang diketahui masyarakat yang memiliki
nilai yang lumayan tinggi. Akan tetapi, nilai tersebut didasarkan pada

pemahaman tentang korupsi itu sendiri yang kurang dari masyarakat.
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2. Perlindungan Jiwa (An-Nafs)

Islam menjunjung tinggi kehidupan. Kehidupan sendiri menjadi
anugrah yang Allah SWT berikan kepada seluruh makhluk ciptaan-Nya.
Kehidupan menjadi aspek manusia dalam menjalankan tugasnya di dunia ini
untuk bekal akhiratnya kelak. Maka dari itu, dalam Islam menjaga sebaik-
baiknya kehidupan untuk menjunjung kehidupan yang layak dalam memenuhi
kebutuhannya. Juga Islam melarang dan menentang bentuk kehidupan yang
selalu memiliki ancaman (kematian) dan kerusakan. Sebagai mana di sebutkan
pada Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 195 tentang larangan menjatuhkan diri

ke dalam kebinasaan;

PR R N S 52
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“Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah,
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.”*

Untuk mengukur dimensi an-Nafs, maka dibentuklah indeks an-Nafs
dengan menggunakan indikator-indikator yang mencerminkan indeks an-

Nafs. Adapun indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut;

54 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 1°, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 286
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Gambar 2.19
Pembagian Indikator Indeks ad-Din
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Sumber di olah atas tiga jurnal Internasional >
1. Anto, 2009, Introducing an Islamic Human Development
Indeks (I-HDI) to measure Development in OIC Countries.
2. Hapsari & Herianingrum, 2014, Maqgashid Indeks, a Success
Indikator of the Social Economic Development.

3. Amin, dkk. A New Comprehensive Approach to Measusring
Human Development.

Angka Harapan Hidup merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan
meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya. Angka Harapan Hidup yang
rendah di suatu daerah harus diikuti dengan program pembangunan kesehatan,
dan program sosial lainnya termasuk kesehatan lingkungan, kecukupan gizi
dan kalori termasuk program pemberantasan kemiskinan.’® Angka harapan
hidup di desa Selomukti adalah 75 tahun hal sebagaimana di jelaskan oleh
sekretaris desa, bapak Hariyanto. Nilai tersebut tergolong baik dengan standar

minimum adalah 25 tahun dan tertinggi adalah 85 tahun.>’

55 Maya Masita Septiarini “Analisis I-HDI (Islamic-Human Development Index) Di ...”, 46

56 Sirusa BPS, “Angka Harapan Hidup’, https://sirusa.bps.go.id/, di akses pada tanggal 09 April
2019

57 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
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Morbiditas di desa Selomukti yang paling tinggi adalah sistem otot
jaringan pengikat yang mana dampak tersebut disebabkan oleh pekerjaan
penduduk Selomukti yang mayoritas adalah petani dan buruh tani.

Gambar 2.20
Morbirditas Pasien Desa Selomukti 2015-2018
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sistem | akut lain  lain pada infeksi Penyakit . .
. penyakit = penyakit .
otot dan | pada saluran = telinga . Tekanan . . penyakit
S . Diare kulit kulit asma .
jaringan | saluran pernafasa lain (OMP darah aleroi infeksi mata lain
pegikat pernafasa n bagiana OMA) tinggi & )
n atas atas
2015 9576 3419 822 325 1338 1884 789 795 967 678
2016 7498 3615 709 298 1542 1998 679 589 705 467
m2017 4325 3753 705 192 1379 1786 648 598 872 386
m2018 4214 3685 695 186 1365 1786 656 599 869 385

2015 =m2016 m2017 m2018

Sumber: Diolah dari BPS Situbondo>®

Semenjak tahun 2015-2018 jumlah pasien yang memiliki morbiditas
tertinggi adalah sistem otot dan jaringan pengikat, meskipun setiap tahun
mengalami penurunan yang signifikan, akan tetapi lebih banyak pasien yang
mengalami keluhan dalam penyakit tersebut. Di peringkat kedua adalah pasien
yang morbiditas penyakit dalam infeksi akut saluran pernafasan atas yang
mana dari tahun 2015-2018 memiliki jumlah penderita yang semakin banyak,
meski pada tahun 2018 kembali turun menjadi 3685 pasien. Jumlah morbiditas
pasien adalah sepuluh jenis perkembangan yang fluktuatif setiap jenis

penyakit di sebabkan dua hal yang mayoritas terjadi kepada para pasien, yaitu

58 Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, “Kecamatan Mlandingan dalam Angka 2015-2018...”,
80
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beban pekerjaan yang memang menggunakan tenaga fisik yang besar karena
mayoritas pasien adalah petani dan buruh tani dan yang kedua adalah penyakit
menua yang memang terjadi karena sistem dan organ-organ tubuh sudah tidak
maksimal lagi. Sedangkan penyakit-penyakit yang sering terjadi lainnya
adalah penyakit musiman seperti demam berdarah, Malaria, dan Diare yang
memang selain dampak dari musim yang berubah, hal lain yang sering
memiliki dampak adalah budaya hidup sehat yang belum sepenuhnya ter
aplikasikan dengan baik oleh beberapa penduduk.>’

Secara global setiap fasilitas kesehatan di desa Selomukti ter
koordinasikan oleh UPTD Puskesmas kecamatan Mlandingan sehingga
kebutuhan dan keperluan yang penting seperti ketersediaan obat dan tenaga
kesehatan harus melalui UPDT terlebih dahulu, selain itu penyebaran tenaga
kesehatan di setiap posyandu, Polindes, dan Ponkesdes di tentukan oleh pihak
UPTD Puskesmas Mlandingan.°

Gambar 2.21
Jumlah Kunjungan Ke Fasilitas Kesehatan Desa Selomukti 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo®!

9 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019

60'S Ponco Utomo, Wawancaraa, Kantor UPTD Puskesmas Kecamatan Mlandingan, 16 Maret
2019

¢! Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, “Kecamatan Mlandingan...”, 34
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Jumlah data yang tersaji dalam buku laporan tahunan BPS
Kabupaten Situbondo pada ‘Kecamatan Mlandingan Dalam angka 2017-2018’
menunjukkan data yang sama karena di dalam laporan tersebut menjelaskan
demikian, jumlah pasien atau penduduk yang datang ke lembaga kesehatan
menunjukkan berbagai macam keluhan berbagai tipe penyakit seperti dalam
indikator Morbiditas, kehamilan, dan kegiatan periksa lainnya. Selain itu,
tingkat imunisasi di desa Selomukti tergolong stabil untuk kawasan datar,
karena program imunisasi ini selain bekerja sama dengan lembaga kesehatan
desa dan kecamatan, pihak kesehatan juga menggandeng lembaga pendidikan
yang mana program imunisasi ini dilakukan ketika menginjak masa awal tahun
ajaran baru di setiap sekolah secara bergiliran. Masalah yang sering terjadi
dalam program imunisasi ini adalah terjadi pada masyarakat tinggi yang masih
belum tahu dan paham betul akan kegunaan imunisasi ini, karena mereka
masih memakai pola pikir tradisional.?

Sementara kasus obat-obatan jarang dan bahkan tidak terjadi dalam
kurun beberapa tahun terakhir, sebagaimana yang di paparkan oleh kepala
kepolisian sektor Mlandingan bahwa rata-rata pelanggaran anak muda jarang
terjadi dan bahkan tidak pernah terjadi di desa Selomukti. Rata-rata
pelanggaran terjadi di luar daerah kecamatan Mlandingan. Hal tersebut tidak

jauh dari kinerja kepolisian dan seluruh elemen desa dalam menghimbau

62 S Ponco Utomo, Wawancaraa, Kantor UPTD Puskesmas Kecamatan Mlandingan, 16 Maret 2019
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masyarakat antar usia dalam menegakkan disiplin dan menghalau datangnya
kriminalitas masuk desa.?

Pencegahan dalam perilaku merokok masyarakat Selomukti memang
tergolong jarang ada program atau agenda dari pihak kesehatan yang mengacu
pada hal demikian, hal tersebut di karena kan rokok dan tembakau sudah
menjadi salah satu mata pencaharian masyarakat petani di desa Selomukti.
Akan tetapi, di dalam laporan kesehatan di UPTD Puskesmas Kecamatan
Mlandingan, tidak ada kasus kesehatan yang terjadi di masyarakat terutama
masyarakat petani desa Selomukti yang mengeluhkan kesehatan karena rokok
atau dampak dari rokok. Selain itu, dari pendataan juga tidak ada track data
yang mengatakan sekian penyakit paru-paru disebabkan oleh perilaku

merokok pasiennya.®*

3. Perlindungan Intelektual (A/-‘Agl)

Manusia di karuniai akal dan pikiran sebagai sesuatu yang
membedakan dengan makhluk lainnya. Hal demikian juga di gunakan untuk
memahami alam semesta dan ajaran agama dalam A/-Quran dan Al-Hadits
sebagaimana juga di sabdakan Nabi Muhammad SAW yaitu kewajiban
manusia terkhusus umat Islam dalam mencari ilmu.%> Tanpa ilmu seseorang

akan mengalami kesulitan dan penderitaan akan kebodohannya, seperti yang

83 Sugeng Winarno, Wawancara, Kantor Polisi Sektor Mlandingan, 8 Maret 2019
64 S Ponco Utomo, Wawancaraa, Kantor UPTD Puskesmas Kecamatan Mlandingan, 16 Maret 2019
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di syairkan oleh Abu Abdullah Muhammad bin Idris Syafi’i atau Imam

Syafi’i;®0
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Di dalam al-Quran juga disebutkan bahwa mencari ilmu itu adalah
sebuah kewajiban. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat A/-‘alag
ayat 1-5 dan derajat orang yang memiliki ilmu pengetahuan dalam surat A/-

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi.
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“Artinya; 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
Yang menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”®

1

6 Abu Abdullah Muhammad bin Idris Syafi’i, ‘e o Wl . b ol

https://www.aldiwan.net/poem24719.html, di akses pada tangga; 21-Februari-2019

87 “Bersabarlah dengan pahitnya kekeringan (teguran) dari seorang guru s ungguh kegagalan ilmu
ada karena mengindar darinya.” “Barang siapa tidak pernah merasakan pahitnya belajar meski
hanya satu jamv Maka terimalah hinanya kebodohan sepanjang hidupnya.” “Barang siapa yang
meninggalkan belajar di waktu mudan yav Maka ia seperti disholatkan dengan 4 takbir (seperti mati,
meskipun sebenarnya masih hidup).” “Pemuda yang memiliki ilmu dan ketakwaan kepada Allah’
Jika tidak memiliki keduanya, maka bukanlah seorang pemuda (dari dzatnya)”

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 10”, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 719
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“Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Untuk mengukur dimensi Hifdzu al- ‘Ag/maka dibentuk indeks a/-‘Aq/
dengan menggunakan indikator yang memiliki cerminan dari dimensi a/-‘Aqg/.
Adapun indikator-indikator tersebut adalah;

Gambar 2.22
Pembagian Indikator Indeks A/-‘Ag/
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Sumber di olah atas tiga jurnal Internasional °
1. Anto, 2009, [Infroducing an Islamic Human Development
Indeks (I-HDI) to measure Development in OIC Countries.
2. Hapsari & Herianingrum, 2014, Maqashid Indeks, a Success
Indikator of the Social Economic Development.

% Ibid., 22
70 Maya Masita Septiarini “Analisis I-HDI (Islamic-Human ...", Hal 50
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3. Amin, dkk. A New Comprehensive Approach to Measusring
Human Development.

Di desa Selomukti, perkembangan angka partisipasi sekolah dari tahun
2015 hingga 2018 memiliki jumlah yang beragam untuk setiap lembaga
pendidikan yang ada di desa Selomukti.

Gambar 2.23
Jumlah perkembangan siswa di lembaga pendidikan di desa Selomukti tahun
2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo.”

Penurunan jumlah siswa terkhusus siswa sekolah dasar dari tahun 2015
ke tahun 2016 yaitu dari 391 menjadi 329 disebabkan oleh persaingan lembaga
pendidikan terkait dalam mengambil minat siswa dan orang tua dalam
memilih lembaga pendidikan untuk anak mereka adalah faktor pemacu utama
berkurangnya siswa sekolah dasar dan siswa-siswi lembaga pendidikan
lainnya di desa Selomukti dengan lembaga-lembaga pendidikan di desa
lainnya se Kecamatan Mlandingan, seperti SD Negeri 1& 3 Mlandingan dan

SD Negeri Sumber Pinang. Pada tahun selanjutnya mengalami peningkatan

"1 Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, “Kecamatan Mlandingan dalam Angka 2015-2018...”,

40
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kembali di lembaga pendidikan Sekolah Dasar yang berjumlah 354 siswa akan
tetapi mengalami penurunan siswa di lembaga pendidikan MI dan MTS."?
Penurunan jumlah siswa MI dan MTS di desa Selomukti juga disebabkan
bertambahnya pelajar yang mondok atau melanjutkan studinya di pondok
pesantren di kota-kota lainnya.”

Desa Selomukti sudah mencapai peningkatan yang signifikan, hal
tersebut juga di sampaikan oleh bapak Hariyanto, bahwa dari 100 sekian
penduduk, angka 80 sudah mewakili tingkat kecakapan penduduk dalam
angka melek huruf. Sedangkan angka partisipasi sekolah di desa Selomukti
terhitung baik, di desa Selomukti tergolong baik, meskipun capaian tingkat
partisipasi sekolah masyarakat masih tergolong rendah dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang tingkat paling tinggi (Perguruan Tinggi), masyarakat
Selomukti sudah mencapai tingkat minimum angka partisipasi sekolah yaitu
SLTA/SMA/Sederajat. Hal tersebut di bantu oleh program pemerintah dalam

menyediakan fasilitas wajib sekolah 9 tahun.”*

2 Iddha Arum Bawana, Wawancara, Kantor Kecamatan Mlandingan, 15 Maret 2019
73 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
4 Iddha Arum Bawana, Wawancara, Kantor Kecamatan Mlandingan, 15 Maret 2019
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Gambar 2.24
Jumlah Lembaga Pendidikan Desa Selomukti 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo™

Setiap tahun lembaga-lembaga pendidikan di desa Selomukti memiliki
peningkatan jumlah, hal ini disebabkan oleh program pemerintah desa dan
kecamatan dalam ikut mengajak masyarakat untuk memerangi angka buta
huruf.’?® Dari lembaga-lembaga pendidikan di atas, desa Selomukti lebih
banyak lembaga-lembaga pendidikan swasta dari pada negeri seperti
Marhalah Aliyah (MA) Arkanul Islam, MA Ro’iyatus Syamsi, Marhalah
Ibtidaiyah (MI) Islamiyah, MI Manbaul Irfan, MTSS Ro’iyatus Syamsi,
Raudhatul Athfal (RA/BA/TA) Nurur Rahmah, dan sekolah dasar Islam Darul

Falah al Mahalli.””

75 Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, “Kecamatan Mlandingan dalam Angka 2015-2018...”,
60-67

76 IJddha Arum Bawana, Wawancara, Kantor Kecamatan Mlandingan, 15 Maret 2019

77 Kementerian Pendidikan dan Budaya, “Sekolah Kita’, sekolah.data.kemdikbud.go.id/, diakses
pada tanggal 05 April 2019
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Gambar 2.25
Jumlah Guru (Negeri/Swasta) dan rasio PAUD, TK, SD, MI, dan MTS Desa
Selomukti 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo™

Dari bagan di atas memberikan keterangan bahwa lembaga Taman
Kanak-kanak memiliki penurunan jumlah murid setiap tahunnya. Sedangkan
guru di TK ikut turun juga sehingga rasio antara guru dan murid pada tahun
2017-2018 senilai 12,33%. Lalu di lembaga PAUD jumlah muridnya menurun
drastis pada tahun 2017 dan 2018 hal tersebut terjadi karena masyarakat desa
Selomukti lebih memilih langsung menempatkan pendidikan anak mereka ke
lembaga Taman Kanak-kanak karena di dalam TK waktu tempuh dan biaya
bisa terpotong.”® Sedangkan lembaga Sekolah tingkat dasar memiliki peminat
yang lebih besar dari pada lembaga-lembaga pendidikan yang ada di seluruh
dusun Selomukti, pada tahun 2017 jumlah murid sebanyak 350 siswa dengan

jumlah guru 74 pendidik. Sedangkan rasionya antara guru dan murid sangat

8 Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, “Kecamatan Mlandingan dalam Angka 2015-2018...",
55-62
7 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
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tidak seimbang, karena rekrutmen tenaga pendidik di desa Selomukti kurang
begitu optimal. 8 lalu lembaga pendidikan MI dan MTS di Desa Selomukti
tergolong sesuai karena kedua lembaga pendidikan ini adalah swasta, jadi
rekrutmen tenaga pendidik lebih efisien dan efektif karena terika kontrak
bukan seperti rekrutmen tenaga pendidik lembaga pendidikan negeri.

Fasilitas Internet di desa Selomukti belum terealisasi dengan penuh,
hanya sebagai penunjang ke efisienan kinerja aparat pemerintah balai desa, di
kantor tersebut memiliki akses internet W7F7yang secara umum bisa di akses
oleh masyarakat.?!

Dalam memenuhi kebutuhan pendidikan generasi, masyarakat petani
di desa Selomukti memiliki rata-rata pengeluaran untuk pendidikan yang sama
antar keluarga, terkhusus kepada masyarakat yang mengenyam pendidikan di
desa Selomukti sendiri. Rata-rata pengeluaran pendidikan rumah tangga
adalah Rp. 1.5 juta dalam satu bulan, hal tersebut terbagi dari tingkat
pendidikan siswa. Seperti tingkat sekolah dasar dan sederajat yang jumlahnya
bisa mencapai Rp. 150.000 per bulan, tingkat SMP dan sederajat bisa
mencapai Rp. 450.000 per bulan dan tingkat SMA dan sederajat bisa mencapai
Rp.750.000 per bulan.®?

4. Perlindungan Keturunan (An-Nasl)
Untuk menjaga kehidupan dari masa ke masa, manusia harus memiliki

keturunan (Nas/). Memiliki keturunan adalah suatu bentuk menjaga

80 Jddha Arum Bawana, Wawancara, Kantor Kecamatan Mlandingan, 15 Maret 2019
81 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
82 Nali Wafa, Wawancara, Kediaman Narasumber di Desa Selomukti, 14 Maret 2019
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keseimbangan dunia dan akhirat dengan menjaga keberlangsungan generasi ke
generasi yang harus diperhatikan. Dalam al-Quran juga sudah memberikan
pemaparan tentang perintah untuk menikah di surat an-Nur ayat 32 dan
Firman Allah SWT dalam al-Quran tentang proses reproduksi laki-laki dan

perempuan dalam surat an-Nisa’ayat 1;

dgRs sl 145 o) ;&fulj 530s G Gt llally r§~‘ 24681 12850
e s 5 Azs e )

“Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di
antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha
luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”®3
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“Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”’$*

83 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 6”7, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 598
84 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 2”) (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 110
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Untuk mengukur dimensi an-Nas/ maka dibutuhkan indeks
an-Nasl yang menggunakan indikator-indikator yang mencerminkan
dari dimensi Aifdzu an-Nasl diantaranya;

Gambar 2.26
Pembagian Indikator Indeks A/-Nas/
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Angka Kematian Anak

Sumber di olah atas tiga jurnal Internasional’
1. Anto, 2009, Introducing an Islamic Human Development
Indeks (I-HDI) to measure Development in OIC Countries.
2. Hapsari & Herianingrum, 2014, Maqgashid Indeks, a Success
Indikator of the Social Economic Development.
3. Amin, dkk. A New Comprehensive Approach to Measusring
Human Development.

Dalam data yang diberikan pihak UPTD Puskesmas Kecamatan
Mlandingan untuk jumlah setiap angka reproduksi kasar, angka lahir hidup,
angka kematian bayi, angka kematian ibu, dan angka kematian balita adalah

sebagai berikut;

85 Maya Masita Septiarini “Analisis I-HDI (Islamic-Human ..., 52
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Gambar 2.27
Jumlah lahir dalam satu tahun, jumlah hidup, angka kematian bayi, ibu,
balita, dan anak-anak desa Selomukti 2015-2018
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Data yang diperoleh dalam setiap indeks yang ada di indikator an-nas/
desa Selomukti dalam data UPTD Puskesmas Kecamatan Mlandingan yaitu;
jumlah lahir dalam satu tahun memiliki peningkatan yang tinggi pada tahun
2018 yaitu sejumlah 107 kasus sedangkan dalam jumlah lahir hidup menurun
terus menerus dari tahun 2016 yang berjumlah 72 turun hingga 69 pada tahun
2017. Pada tahun 2018 pun turun kembali menjadi 67. Sementara kasus
kematian bayi menurun dari jumlah 2 kasus pada tahun 2017, 2018 menjadi 1
kasus saja. Untuk kematian balita, pada tahun 2018 hanya terjadi dua kasus
saja. Beberapa faktor dari naik turunnya antara jumlah reproduksi kasar
dengan angka kelahiran hidup dan indikator lainnya adalah budaya dan pola
pikir masyarakat terutama masyarakat yang tinggal di daerah ‘atas’ dengan
berbagai kategori penyebab antara lain; pernikahan dini yang kian marak

dengan alasan ekonomi, dari hal itu, penyebab tidak mampunya fisik dan
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psikis calon ibu yang menikah dini dalam mempertahankan kandungan yang

sedang di alami.8¢

Gambar 2.28
Jumlah Nikah, Talak, dan Cerai Desa Selomukti 2015-2018
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Sumber: Diolah dari BPS Situbondo 87

Dari gambar bagan di atas menjelaskan bahwa perkembangan kasus
perceraian semakin tahun semakin menurun, bahkan sejak tahun 2015 sampai
2018 kasusnya sudah tidak ada lagi. Hal tersebut menjadi acuan bahwa
program-program pemerintah daerah, kecamatan dan desa sudah mengalami
perbaikan dalam memberikan pandangan dan wawasan akan kerukunan rumah
tangga dan pengaturan ekonomi keluarga untuk bekal kebutuhan masa
depan.?®

5. Perlindungan Harta (A/-Mal)
Harta menjadi bagian penunjang yang diperlukan oleh manusia dari
zaman dahulu hingga sekarang. Harta menjadi motor dalam memenuhi

kebutuhan dunia untuk akhirat, harta juga menjadi penunjang dalam menjaga

8 S Ponco Utomo, Wawancaraa, Kantor UPTD Puskesmas Kecamatan Mlandingan, 16 Maret 2019
87 Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, “Kecamatan Mlandingan...”, 34
88 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
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kelangsungan hidup seseorang. Harta memiliki peran yang penting dalam
beribadah, karena di sebagian manfaat harta adalah untuk melaksanakan
ibadah seperti; mencari ilmu, haji, zakat, shadagoh, infaq dan lain sebagainya.

Allah SWT juga berfirman di dalam Al-Quran dalam bentuk perintah
untuk mencari karunia-Nya di dunia pada surat a/-Jumu’ah ayat 10, tentang
distribusi harta kepada orang yang kurang mampu pada surat a/-Ma’arij ayat
24-25 dan perintah atas memberikan nafkah pada surat at-Thalaqg ayat 7, yang

berbunyi;

FaS 2 \j;;\)wupmy\}w\ju@wdb uow\wbu
C) 2 /~.. gS /S

“Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”°

pally e 2as Bs adial s o
“Artinya: dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia

bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan orang
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta),”*°
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“Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan Tafsirnya ... Jilid 10”, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 134
% Kementerian Agama Republik Indonesia, “A/-Quran dan TafSirnya ... Jilid 10”, (Jakarta, Widya
Cahaya, 2011), 334
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kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.”!

Dari penjelasan firman Allah SWT di atas, maka dibentuk sebuah
Indeks a/-Mal dengan menggunakan indikator yang dapat mencerminkan dari
dimensi a/-Mal. Adapun indikator-indikator tersebut adalah;

Gambar 2.29 B
Pembagian Indikator Indeks A/-Mal
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Sumber di olah atas tiga jurnal Internasional®?
1. Anto, 2009, Introducing an Islamic Human Development
Indeks (I-HDI) to measure Development in OIC Countries.
2. Hapsari & Herianingrum, 2014, Magqgashid Indeks, a Success
Indikator of the Social Economic Development.
3. Amin, dkk. A New Comprehensive Approach to Measusring
Human Development.

Menurut kepala camat kecamatan Mlandingan disebutkan bahwa nilai
dari pendapatan per-kapita penduduk desa Selomukti terutama pada tani dan

buruh tani dalam sehari bisa mencapai Rp. 75.000 jika bekerja sehari penuh.

°I'Tbid., 189
92 Maya Masita Septiarini “Analisis I-HDI (Islamic-Human ...", 57
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Ungkapan tersebut di benarkan oleh sekretaris desa Selomukti bapak
Hariyanto pada waktu wawancara dengan beliau. Sedangkan menurut salah
satu petani sekaligus buruh tani desa Selomukti, Bapak Nali Wafa
mengatakan bahwa pendapatan dari pekerjaan sebagai buruh dalam sekali
kerja dan apapun bidangnya, seperti menanam tembakau, membersihkan
gambut, dan menyebar pupuk sebesar Rp. 35.000. menurut kedua sumber
tersebut, jumlah rata-rata pendapatan masyarakat desa Selomukti adalah Rp.
50.000 per-hari.

Sedangkan rata-rata pengeluaran setiap kepala keluarga ditambah
dengan pengeluaran pendidikan menurut bapak Nali Wafa menjelaskan bahwa
pengeluaran dalam sebulan bisa mencapai Rp 500.000 sampai dengan Rp. 1
juta itu hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Jika di tambah
dengan pengeluaran untuk kepentingan pertanian, dalam satu bulan satu
kepala keluarga rata-rata bisa menghabiskan Rp. 2 — 3 juta dalam sebulan
tergantung luas dan bahan kebutuhan pertanian yang dimiliki.??

Pertumbuhan ekonomi secara data tidak bisa diberikan oleh pihak
aparat desa dan kecamatan, karena sumber kurang begitu valid sehingga
menurut bapak Hariyanto, perkembangan ekonomi desa Selomukti semakin
tahun semakin baik, hal tersebut menurut beliau di tandai dengan
berkembangnya kemampuan daya beli masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya setiap hari seperti kebutuhan primer, sekunder bahkan tersier.

Selain itu, pemberdayaan para petani, buruh tani dan seluruh sektor ekonomi

93 Nali Wafa, Wawancara, Kediaman Narasumber di Desa Selomukti, 14 Maret 2019



116

masyarakat ikut membantu dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
yang lain terutama dalam pengadaan lapangan pekerjaan, sehingga
kemampuan perekonomian antar kepala keluarga menjadi baik ditambah
dengan bekal pengalaman dan pemberdayaan dari program-program
pemberdayaan desa.’*

Laju pertumbuhan penduduk desa Selomukti mengalami peningkatan
yang konstan, hal demikian terjadi karena dampak pemberdayaan dan
sosialisasi Keluarga Berencana (KB) dari pihak kesehatan desa setempat dan
kecamatan dan penyuluhan dari balai desa tentang manajemen keluarga yang
baik.”

Gambar 2.30

Laju pertumbuhan penduduk, jumlah kelahiran, kematian dan presentase laju
pertumbuhan penduduk Desa Selomukti 2015-2018

1% %o 1% 1%
]lé 22 19
39
40 20 29
45 I I I
2015 2016 2017 2018
B jumlah penduduk kelahiran kematian M presentase

Sumber: Diolah dari BPS Situbondo°°

Dari bagan di atas, laju pertumbuhan penduduk selama kurun waktu
empat tahun terakhir mengalami kenaikan hingga tahun 2018 sebanyak 6316

orang. Pertumbuhan laju penduduk banyak di sebabkan oleh beberapa aspek

%4 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
% M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
% Badan Pusat Statistik Situbondo, et al, “Kecamatan Mlandingan...”, 34
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seperti aspek kelahiran, kematian dan perpindahan (pendatang dan pindah
kependudukan). Selain itu, faktor yang kelahiran tidak begitu berdampak yang
signifikan dengan laju pertumbuhan desa Selomukti yang setiap tahunnya
hanya sekitar 1% saja.”’

Sedangkan dalam aspek ekonomi masyarakat sudah semakin baik dan
tingkat kemiskinan masyarakat Desa Selomukti setiap tahun semakin
menurun. Pertumbuhan tersebut di sebabkan oleh bersinerginya antara petani
dengan buruh tani dalam penyediaan lapangan kerja, serta bagian pemerintah
yang berperan dalam pendayagunaan dan pemberdayaan petani dalam
mengembangkan sistem pertanian dan pemasarannya. Kemajuan ekonomi
dalam masyarakat Selomukti menjadikan masyarakat yang memiliki tingkat
ekonomi yang menengah kebawah atau pun miskin, menjadi ter angkat,
sehingga hingga sampai saat ini masyarakat Selomukti hanya segelintir

orang.”®

7 M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
% M. Hariyanto, Wawancara , Kantor balai Desa Selomukti, 13 Maret 2019
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BABIV
ANALISIS IMPLEMENTASI MAQASID AS-SYARI’AH PADA
MASYARAKAT PETANI DESA SELOMUKTI KECAMATAN
MLANDINGAN KABUPATEN SITUBONDO
A. Analisis Implementasi Maqgasid As-Syari’ah pada Masyarakat Petani Desa
Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo

Meninjau lapangan dari penerapan Magasid As-Syari’ah pada masyarakat
petani desa Selomukti adalah suatu bentuk dari penilaian sejauh mana peningkatan
atau bahkan penurunan tingkat religiositas masyarakat petani desa Selomukti
dilihat dari lima dimensi dari Magasid As-Syari’ah; yaitu ad Din, an Nafs, an Nasl,
an ‘Agldan al Mal.

Kelima dimensi tersebut menjadi patokan dalam penilaian tingkah laku
masyarakat muslim di desa Selomukti yang mayoritas penduduknya bekerja
sebagai petani dan buruh tani. Antara lain untuk (1) memelihara agama (hifz al
din), (2) jiwa (hizf al nafs), (3) akal pikiran (hifz al ‘aql), (4) keturunan (hitz al
nasl), dan (5) harta kekayaan (hifz al mal).

hifz al din; ditunjukan dari dua indikator utama yaitu indikator positif dan
indikator negatif. Indikator positif melihat dampak dan manfaat dari pemeliharaan
agama sendiri yaitu terbagi menjadi 5 dimensi antara lain; jumlah masjid; yang
memiliki manfaat tersendiri bagi suatu lingkungan atau wilayah dalam memenuhi
kebutuhan ibadah masyarakat terkhusus kepada petani desa Selomukti sendiri.
Karena jika di suvatu lingkungan muslim tidak ada masjid, maka tentu

pemeliharaan agama disini tidak ada. Sebagaimana kita mengetahui bahwa masjid



121

menjadi fondasi utama masyarakat muslim dalam melaksanakan ibadah wajib
maupun Sunnah.

Puasa dan zakat adalah salah dua dari instrumen rukun Islam yang wajib di
tunaikan oleh seluruh umat muslim, tak terkecuali yang seorang mukallat’
Masyarakat petani desa Selomukti menunjukkan ketaatan dari pelaksanaan ibadah
puasa dan zakat ini setiap tahunnya. Bahkan melebihi dari itu, masyarakat petani
desa Selomukti memiliki nilai budaya sosial yang tinggi antar tetangga dan orang-
orang di sekitarnya. Jika dari dimensi ini tidak di tunaikan, maka salah satu bentuk
eksistensi dan pemeliharaan agama tidak ada sehingga hal demikian bisa disebut
sebagai perbuatan tercela yang melawan ketentuan syariah.

Selanjutnya adalah jumlah ulama yang meskipun bukan kewajiban dari
Islam. Akan tetapi tentu kebutuhan masyarakat akan ilmu agama dan tokoh dalam
menyelesaikan berbagai masalah pribadi dan umum, ulama memiliki peran penting
sebagai bentuk jalan dakwah dari agama kepada khalayak masyarakat. Sehingga
masyarakat pun bisa tetap memiliki panutan. Sebagaimana sabda Nabi SAW
bahwasanya ulama adalah warisan para nabi. Meski di desa Selomukti tidak
memiliki ulama dalam tingkatan yang tinggi sebagaimana kriteria sebenarnya,
akan tetapi wakil dari ulama sudah di wakili oleh tokoh-tokoh agama yang aktif
dalam mengayomi masyarakat petani desa Selomukti.

Partisipasi sekolah agama dan realisasi dana amal menjadi acuan juga
dalam meningkatkan pemeliharaan agama di suatu lingkungan masyarakat.
Pendidikan menjadi salah satu aspek yang diwajibkan oleh Rasulullah Saw untuk

umatnya dari buaian hingga liang kubur, termasuk pendidikan agama yang
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tentunya selain berisi khazanah keilmuan dan ajaran agama, pendidikan agama
juga menjadi dasar penerapan budaya dan implementasi adab dan akhlak bagi
manusia. Realisasi dana amal juga penting dalam memakmurkan masyarakat desa
Selomukti, hal tersebut ter-record setiap ada kegiatan gotong royong remaja
masjid dan setiap idul fitri dan /dul Adha yang mana realisasi dana diberikan
kepada pengurus masjid dan digunakan untuk memakmurkan masjid. Realisasi
amal juga dalam memelihara agama, sebagaimana tugas manusia yang memiliki
kemampuan ekonomi yang baik di tuntut untuk menyedekahkan sekian persen
harta yang mereka miliki kepada orang yang tidak mampu karena dari agama
sendiri mengajarkan sebagian harta manusia adalah hak dari yang lain juga.

Sedangkan dari indikator yang negatif pemeliharaan agama antara lain;
angka kriminalitas dan indeks persepsi korupsi. Kedua indikator tersebut menjadi
bentuk dari menghilangkan mafsadat (kerusakan) sosial masyarakat. Karena jika
dari kedua indikator ini banyak masyarakat yang melanggarnya maka eksistensi
agama beserta budaya adab dan akhlaknya juga akan rusak. Tak terkecuali dampak
nyata seperti kerusuhan, ketidaknyamanan, rasa tidak tenang dalam beribadah dan
bekerja, dan dampak ekonomi yang akan membuat sebagian masyarakat dirugikan
dan sengsara.

Yang kedua adalah dimensi pemeliharaan jiwa (hifdzu an-nafs) yang mana
mencakup beberapa indikator, antara lain; angka harapan hidup; di maksud untuk
menjamin eksistensi penganut agama Islam sendiri dalam menempuh kehidupan
yang lebih lama yang mana menandakan bahwa semakin tinggi tingkat harapan

hidup seseorang maka dia akan tetap produktif dengan nilai kehidupan yang lebih
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baik. yang kedua adalah morbiditas yang menjadi bagian dari pemeliharaan
manusia karena jika semakin tinggi morbiditas seseorang maka tingkat efektivitas
dan

produktivitas manusia akan semakin menurun, begitupun kepada tingkat
pelaksanaan ibadah dalam kesehariannya. Jika tingkat morbiditas semakin tinggi,
maka tingkat ibadah pun akan terganggu. Meskipun itu, masyarakat petani desa
Selomukti sudah memiliki penurunan tingkat morbiditas di beberapa penyakit
musiman sebagai petani. Hal tersebut di sebabkan dari tingkat kesadaran akan pola
hidup dan pekerjaan yang harus di jaga oleh masyarakat petani.

Dari indikator kesehatan terdapat tiga indikator utama dalam pemeliharaan
jiwa (an-Nafs); yang pertama adalah, kunjungan fasilitas kesehatan menjadi salah
satu faktor tingkat kesehatan masyarakat petani, semakin tinggi tingkat kunjungan
bukan berarti semakin tinggi juga morbiditas masyarakat, akan tetapi jumlah
kunjungan menjadi acuan dari kepedulian masyarakat akan kesehatan yang mercka
miliki. Karena mau bagaimanapun setiap orang tidak akan selalu sehat selamanya,
meskipun ada yang datang ke puskesmas setempat akan selalu di dukung oleh
fasilitas kesehatan yang memadai seperti jumlah pengurus puskesmas yang harus
sesuai dengan rasio jumlah masyarakat se kecamatan dan setiap desa masing-
masing. Selain itu tingkat kepedulian masyarakat akan imunisasi juga harus di
perhatikan karena sebagaimana fungsi imunisasi sendiri agar generasi aman dari
segala penyakit rentan yang sudah bisa tersebar dari siapapun dan dimanapun.

Semua aspek kesehatan tersebut bukan tidak lain mengacu pada pemeliharaan
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manusia atau jiwa setiap masyarakat petani terkhusus desa Selomukti kecamatan
Mlandingan sendiri.

Sedangkan dari aspek indikator negatif antara lain; pelanggaran obat-
obatan dan penanggulangan rokok, kedua indikator ini menjadi salah satu
pertimbangan juga dalam menjaga dan memelihara jiwa (an-Nafs) karena
keduanya termasuk hal yang perlu di hindari oleh setiap orang agar terciptanya
kondisi badan yang sehat luar dalam sehingga dalam beribadah pun bisa lancar.
Sayangnya, masyarakat petani desa Selomukti sebagian komoditi pertaniannya
adalah tembakau, yang mana mayoritas masyarakat Selomukti menjadi konsumen
sendiri produk yang mereka tanam. Meskipun dalam kasusnya tidak ada penduduk
yang terkena penyakit akut karena rokok, akan tetapi aspek tersebut juga perlu di
perhatikan pemakaian dan penggunaannya.

Dimensi yang ketiga adalah pemeliharaan intelektual (a/-‘Ag/), dimensi ini
meliputi beberapa indikator yang mencakup keseluruhan tentang menjaga akal
atau intelektual. Sebagaimana pesan A/-Quran dan Hadith banyak mengutip
dengan mewajibkan setiap umat muslim untuk mencari ilmu dan menggunakannya
dengan sebaik-baiknya manfaat bagi masyarakat sekitar. Dari dimensi al-‘Aq]l ini
terbagi menjadi sembilan indikator yang mana setiap indikator tersebut memiliki
acuan nilai tingkat yang tinggi. Semakin tinggi nilai dan pertumbuhan di setiap
indikator al-‘Aql, maka semakin tinggi implementasi dimensi Al-‘Aql sehingga
eksistensi pemeliharaan intelektual atau akal ini tinggi dan baik.

Diantara indikatornya adalah angka partisipasi sekolah, rata-rata lama

sekolah, jumlah lembaga pendidikan, tenaga pengajar, akses internet, angka melek
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huruf, angka buta huruf, jumlah hak paten dan pengeluaran pendidikan rumah
tangga.

Dari indikator-indikator di atas ada beberapa indikator yang memang
memiliki acuan nilai yang rendah sebagai tanda semakin baiknya pemeliharaan
dimensi Al-°Aql ini seperti angka buta huruf yang menggambarkan bahwa semakin
sedikit angka buta huruf disini , maka masyarakat dinilai semakin tinggi
pengimplementasian maqashid as-syariah ini di lingkungannya. Sedangkan
pengeluaran pendidikan rumah tangga adalah suatu acuan bahwa semakin cakap
suatu keluarga dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak didiknya maka
semakin tinggi implementasi pendidikan di keluarga tersebut. Sehingga dari semua
indikator A/-‘Ag/ di atas menjadi patokan bahwa suatu masyarakat terkhusus
masyarakat petani desa Selomukti memiliki nilai pendidikan yang baik dan
penerapannya dalam sosial menjadi acuan bahwa semakin tinggi pendidikan dan
ilmu yang mereka miliki maka akan semakin baik peradaban dan lingkungan di
sekitar mereka.

Dimensi yang ke empat adalah memelihara keturunan (an-Nasl) yang mana
dari dimensi ini bertujuan untuk memelihara keturunan atau generasi sehingga
aspek implementasi dari maqashid as-syariah adalah keturunan dalam meneruskan
tugas manusia di muka bumi serta perintah Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW
kepada manusia agar memiliki keturunan melalui sebuah pernikahan yang sah
secara agama dan konstitusi. Dari dimensi ini, terbagi menjadi dua indikator utama

yaitu indikator positif dan negatif.
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Indikator positif memiliki cabang antara lain; angka reproduksi kasar, rata-
rata jumlah kelahiran, angka kelahiran total dan anak lahir hidup. Sedangkan
indikator negatif antara lain; tingkat perceraian, angka kematian bayi, angka
kematian ibu, angka kematian anak, dan angka kematian balita. Indikator-
indikator ini dapat menunjukkan rasio yang seharusnya bisa membandingkan
antara indikator positif dan indikator negatif, yang mana penjabaran dalam
indikator positif, jika lebih dominan indikator positif dari pada indikator negatif
maka kualitas dan pemeliharaan dimensi dari An-Nasl tergolong baik.
sebagaimana dalam penjabaran bahwa aspek dimensi an-Nas/ adalah untuk
menunjukkan bahwa masyarakat petani desa Selomukti memiliki kualitas sosial
dan kehidupan yang baik dalam ruang lingkup keluarga dan masyarakat. Meskipun
dari beberapa kasus di temukan tidak sedikit yang masih memiliki tingkat
kehidupan yang belum mencukupi karena faktor pendidikan dan ekonomi. Di
dalam dimensi an-Nas/ memiliki dampak dan manfaat kebaikan yang berjangka
panjang. Karena di dalam di setiap indikator dari dimensi an-Nas/ memiliki
pengaruh kepada kualitas kesejahteraan keluarga yang mana terfokus kepada hal
keturunan dan tingkat keluarga yang harmonis. sedangkan dari pencegahannya;
yaitu indikator negatif menghindari kepada hal permasalahan keluarga dan
keturunan.

Dimensi yang terakhir adalah dimensi al-Mal yang meliputi tiga indikator
besar antara lain; 1) kepemilikan harta, 2) pertumbuhan harta, dan 3) distribusi
harta. Dari ketiga indikator tersebut terdapat beberapa bagian antara lain pada

indikator kepemilikan harta terdapat dua sub-indikator antara lain; pendapatan
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perkapita dan rata-rata pendapatan per kapita yang mana memiliki tujuan dan
manfaat atas hasil usaha dan pekerjaan yang telah di lakukan oleh mayoritas
masyarakat petani desa Selomukti yang nantinya kedua sub-indikator membantu
masyarakat sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya entah pemenuhan
kebutuhan dharuriyah, hajiyat dan tahsiniyat.

Untuk sub-indikator yang kedua antara lain; pertumbuhan ekonomi dan
pertumbuhan penduduk yang dimaksud disini adalah keseimbangan antara
peningkatan daya beli masyarakat dengan jumlah masyarakat yang ada di desa
Selomukti. Sebagaimana demografi letak desa yang dekat dengan perairan laut dna
pegunungan membuat kebutuhan daya beli dan produksi kebutuhan untuk seluruh
masyarakat seimbang bahkan bisa memberikan pasokan komoditi kepada beberapa
daerah lainnya. Hal tersebut secara nyata adalah bentuk nilai dari keseimbangan
sumber daya alam dengan kebutuhan manusia dalam menjalani kehidupan. Jika
daya beli masyarakat terlalu banyak maka secara agama sudah melarangnya,
begitupun sebaliknya, jika sumber daya alam di kelola dengan baik sehingga
mengakibatkan masyarakat kekurangan komoditas kebutuhan, tentu akan
membuat dampak yang dapat menyengsarakan masyarakat. Kedua sub-indikator
tersebut harus seimbang agar porsi kebutuhan tercukupi dan alam tetap bisa di
kelola dalam jangka panjang nanti.

Dan yang terakhir dari sub-indikator distribusi harta antara lain; rasio gini,
garis kemiskinan, indeks kemiskinan manusia, persentase penduduk miskin, indeks
kedalaman kemiskinan, dan indeks keparahan kemiskinan adalah bentuk dari

manfaat dan dampak pemerataan harta kekayaan kepada mereka yang
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membutuhkan. Jika dalam indikator distribusi kepemilikan harta ini di setiap sub-
indikatornya masih tergolong memiliki nilai yang tinggi, maka distribusi kekayaan
dari masyarakat yang memiliki ekonomi lebih baik serta pemerataan
perekonomian oleh pemangku kebijakan setempat kurang begitu baik. Sehingga
tentunya dari sub-sub indikator al-mal ini menjadi bagian dari pemerataan kualitas
hidup manusia yang lebih layak. Penduduk desa Selomukti dalam hasil wawancara
dengan kepala camat dan sekretaris desa, menyebutkan bahwa tingkat
perekonomian masing-masing dusun di seluruh desa tergolong merata. Meskipun
ada beberapa kepada keluarga yang masih membutuhkan bantuan ekonomi dari
tetangga sekitar bahkan dari pemerintahan setempat.

Macam-macam dampak dan manfaat dari dimensi al-mal di atas
menunjukkan manfaat dan dampak yang akan membuat manusia terkhusus
masyarakat petani desa Selomukti mampu dan cakap dalam memenuhi kebutuhan
mereka tentunya agar setiap kebutuhan, hak dan kewajiban mereka untuk dunia
dan akhirat bisa terpenuhi dengan baik dan merata.

. Analisis bentuk-bentuk permasalahan dari implementasi Magasid As-Syari’ah di
desa Selomukti Kecamatan Mlandingan Kabupaten Situbondo

Dari kelima dimensi dan di setiap indikator Magqgasid As-Syari’ah bukan
tidak mungkin tidak akan ada hambatan bagi implementasi Maqgasid As-Syari’ah
pada masyarakat petani desa Selomukti. Dari setiap dimensi memiliki
permasalahan yang beragam dari setiap indikator, antara lain;

Dimensi pemeliharaan agama (hifdzu ad-Din) yang terbagi menjadi dua

indikator utama; positif dan negatif. Yang mana indikator positif memiliki
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permasalahan implementasi dari aspek kesungguh-sungguhan dan kesadaran
masyarakat sendiri dalam meningkatkan serta ikut serta dalam pelaksanaan secara
umum ataupun pribadi dalam ibadah sholat, zakat, puasa. Hal demikian terjadi
karena masyarakat petani desa Selomukti lebih memilih fokus dalam
menyelesaikan pekerjaan terlebih dahulu dari pada menuaikan ibadah (dalam hal
ini shalat) di waktu awal, serta minimnya generasi yang menempuh pendidikan
agama yang lebih tinggi sehingga kader ulama/tokoh agama di suatu daerah
terkhusus desa Selomukti tergolong belum memiliki regenerasi ulama/tokoh ulama
yang lebih mumpuni dan siap dengan kondisi sosial masyarakat desa sendiri.
Sedangkan dari indikator negatif adalah permasalahan yang bersumber dari
kesadaran pribadi manusia sendiri dalam menjaga ketenteraman dan kesejahteraan
lingkungan masyarakat desa dari sikap premanisme, koruptif, kolusi dan
nepotisme.

Pada permasalahan implementasi pada dimensi kedua yaitu pemeliharaan
jiwa (an-Nasl) adalah tingkat kepedulian masyarakat terkhusus penduduk petani
desa Selomukti akan kesehatannya dalam pencegahan dan penanggulangan setiap
masalah kesehatan. Meskipun dari pihak UPTD kesehatan setempat sudah
melaksanakan sosialisasi kesehatan antar desa demi tercapainya tingkat kesadaran
kesehatan yang baik di kalangan masyarakat petani.

Sedangkan untuk permasalahan implementasi pada dimensi al-‘Aql adalah
pola pikir masyarakat yang notabene berada di wilayah pinggir pantai dan
pegunungan memiliki tingkat pola pikir yang rendah untuk tingkat pendidikan.

Mengutamakan nilai ekonomi dari aspek pendidikan tanpa mengedepankan ilmu
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yang di dapat. Pola pikir disini masih menjadi tugas utama seluruh elemen
masyarakat dalam menyadarkan pola pikir yang masih rendah dari aspek
pendidikan di mata masyarakat. Selain itu, fasilitas penunjang dari lembaga
pendidikan di desa Selomukti juga menjadi pertimbangan oleh masyarakat umum
dalam memberikan pendidikan bagi anak mereka. Karena di desa Selomukti sendiri
dalam persaingan lembaga pendidikan (negeri ataupun swasta) menjadi
pertimbangan utama minat masyarakat memilih lembaga tersebut untuk
memberikan pendidikan pada anak mereka.

Dimensi yang ke empat tergolong membutuhkan nilai dari pemahaman
masyarakat untuk menjaga generasi keturunan mereka. Dari sekian kasus yang di
temui, problem utama yang sering terjadi dalam dimensi an-Nasl ini adalah
pemahaman masyarakat petani yang masih lekat dalam tradisi menjodohkan anak
mereka dengan pasangan yang sama-sama masih belum matang dan memiliki pola
pikir yang belum dewasa. Sehingga kasus-kasus yang terjadi pada masyarakat
seperti ini adalah perceraian dan ketidakmampuan calon ibu dalam melahirkan
cabang bayi sehingga beberapa dalam kasus tertentu ada calon bayi yang
meninggal dan ibu yang meninggal. Kasus-kasus pada dimensi pemeliharaan
keturunan menjadi sangat penting dalam melanjutkan generasi yang baik dan
sehat.

Dan permasalahan implementasi yang terjadi pada dimensi ke empat yaitu
pemeliharaan a/-Mal dari setiap indikator adalah peningkatan teknologi yang lebih
efektif dan efisien pada teknologi pertanian. Selain itu dalam menjaga

pemeliharaan harta sebagai bentuk dari pemenuhan kebutuhan primer, sekunder



131

dan tersier. Pada salah satu indikator dimensi a/-Mal juga memiliki aspek
pertumbuhan yang berarti bukan hanya kepemilikan, dalam dimensi a/-Malini juga
menekankan pertumbuhan harta kekayaan yang mana secara tidak langsung
masyarakat dapat mengembangkan harta yang dimiliki sehingga akan nantinya
dapat memberikan manfaat yang baik untuk pendistribusian harta kepada

masyarakat yang lebih membutuhkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab yang telah di uraikan,

maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Implementasi Maqgasid As-Syari’ah masyarakat petani di desa Selomukti
menjadi tolak ukur dalam pemenuhan dari tujuan syariat islam di sekitar
lingkungan yang memiliki tujuan untuk memelihara setiap dimensi kehidupan
yang ada syariah seperti menjaga agama (hifdzu ad-din), menjaga jiwa (hifdzu
an-nafs), menjaga akal (hifdzu al-‘Aql), menjaga keturunan (hifdzu an-Nasl)
dan menjaga harta (hifdzu al-Mal). dari kelima dimensi tersebut dimaksud
untuk mencapai nilai kesejahteraan dan kemaslahatan masyarakat petani desa
Selomukti di dunia dan akhirat, yaitu dengan menaati dan melaksanakan
perintah yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadits serta menjauhi setiap
larangan dan kemafSadatan yang akan menimbulkan dampak yang buruk bagi
masyarakat, lingkungan dan makhluk hidup lain di lingkungan sekitarnya.

Setiap permasalahan pada indikator dalam setiap dimensi adalah disebabkan
karena kurangnya kepedulian masyarakat, ulama, pemerintah, dan tokoh
setempat dalam menjabarkan serta mensosialisasikan kepada masyarakat
petani terkhusus desa Selomukti kecamatan Mlandingan dalam
mengembangkan sumber daya manusia untuk menjadi lebih baik dan tentu
aspek yang dituju adalah kebahagiaan serta kesejahteraan di dunia dan di

akhirat. Selain itu nilai yang terkandung juga akan melatih masyarakat untuk
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menggali potensi diri dari sumber daya manusia sebagaimana peran manusia
di muka bumi adalah untuk menjaga, merawat dan mengelola segala karunia

Allah SWT dengan baik-baiknya dan untuk kemaslahatan bersama.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

dapat memberikan saran, diantaranya;

1.

Kepada peneliti selanjutnya, seperti penjabaran di dalam isi penelitian,
pengetahuan akan lokasi, sosial dan budaya suatu masyarakat menjadi
penentu bagaimana penelitian yang mencangkup pada data perkembangan
dari angka pembangunan manusia menurut Islam ini bisa sesuai dengan fakta
dan lapangan. Peneliti tidak boleh hanya mengacu pada data yang di keluarkan
oleh lembaga survei atau lembaga data yang terkait di suatu daerah. Akan
tetapi pengembangan suatu kajian penelitian lapangan lebih afdo/ diperkuat
dengan pengetahuan lingkungan, sosial, ekonomi, budaya dan sikap
masyarakat di dalamnya.

Kepada lembaga desa setempat, penyajian data dalam ukuran desa seharusnya
lebih di perketat dan ber-integrasi. Data menjadi acuan utama selain dari
sumber primer masyarakat sendiri. Kekurangan data dan tidak integritasnya
data yang di sajikan oleh pihak balai desa Selomukti sama sekali tidak
menunjukkan tingkat ke profesionalitas-an yang tinggi dari sebuah aparat
negara yang memang ruang lingkung amanah dan tanggung jawabnya
terhadap masyarakat sangat tinggi. Jadi peningkatan integrasi dan

pengumpulan data di desa Selomukti harus di tingkatkan demi menjadi
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landasan yang baik dalam membuat kebijakan pembangunan dan pencapaian
kesejahteraan masyarakat di dalamnya. Selain itu keberadaan data juga
menjadi acuan akan kesigapan laporan yang benar dan baik kepada data pusat
sehingga data yang datang dari pusat akan sinkron dengan data yang dari
daerah. Inilah yang dimaksud dengan integrasi data yang tersinkronisasi.
Demi mencapai suatu final kebijakan pembangunan yang bersinergi dan baik

ke depan.
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